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MOTTO

“Tidak masalah apabila anda berjalan lambat, asalkan anda tidak pernah
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ABSTRAK

PENGARUH HELICOPTER PARENTING TERHADAP KEMANDIRIAN PADA
REMAJA AKHIR DI KOTA MAKASSAR

Ayu Sriningsih Amril
4519091065
Fakultas Psikologi Universitas Bosowa
ayusriningsihh8@gmail.com

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari Helicopter Parenting
terhadap kemandirian pada remaja akhir di kota Makassar. Responden dalam
penelitian ini sebanyak 400 Remaja Akhir. Pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan skala Helicopter parenting dan skala Kemandirian yang dikonstruk
oleh peneliti berdasarkan setiap komponen variabel skala Helicopter parenting
berdasarkan teori Odenweller, Butterfield, & Weber (2014) dan skala
Kemandirian berdasarkan teori Steinberg (2002) Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode analisis regresi sederhana. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa helicopter parenting dapat menjadi prediktor kemandirian
dengan nilai signifikansi (p = 0.000; p < 0.005) dan kontribusi sebesar 0.05%.
Kesimpulan dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Helicopter Parenting
memiliki pengaruh terhadap kemandirian pada remaja akhir di Kota Makassar.
Kata Kunci : Helicopter Parenting, Kemandirian, Remaja Akhir
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ABSTRACT

HELICOPTER PARENTING AS A PREDICTOR OF INDEPENDENCE IN
LATE ADOLESCENTS IN MAKASSAR CITY

Ayu Sriningsih Amril
4519091065
Fakultas Psikologi Universitas Bosowa
ayusriningsihh8@gmail.com

This research aims to find out the influence of Helicopter Parenting on
independence in late teens in the city of Makassar. Respondents in this study were
as many as 400 Late Adolescents. Data collection in this study uses the Parenting
Helicopter scale and the Independence scale constructed by researchers based on
each component of the parenting Helicopter variable by Odenweller, Butterfield,
& Weber (2014) and the scale of Independence by Steinberg (2002) This study
uses a quantitative approach with a simple regression analysis method. The
results showed that the parenting helicopter could predict independence with a
value of significance (p = 0,000; p < 0.005) and a contribution of 0.05%. The
conclusions of the results of this study indicate that Helicopter Parenting has an
influence on independence in late teens in Makassar City.

Keywords: Helicopter Parenting, Independence, Late Adolescents
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Memasuki era persaingan global saat ini, penting bagi remaja sebagai
generasi muda untuk memiliki karakter positif seperti kemandirian. Pada masa
remaja Individu ini diharuskan tidak bisa lagi bergantung kepada orang tua
ketika membutuhkan bantuan termasuk bantuan dari orangtua. Remaja perlu
memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan secara mandiri dan
bertanggung jawab atas pilihan yang diambil (Steinberg, 2014). Sejalan
dengan hal tersebut Santrock (2012) mengemukakan bahwa masa remaja
merupakan masa dimana pengambilan keputusan semakin meningkat, seperti
tentang masa depan, teman-teman mana yang dipilih, kelanjutan pendidikan,
dan pilihan keputusan lainnya.

Peneliti melakukan survei pada tanggal 8 Maret 2023 kepada responden
yang merupakan Dewasa awal yang berusia 18-21 tahun. Hasil survei
menunjukkan bahwa sebanyak 7 responden mengatakan akan meminta
bantuan jika mengalami kesulitan dalam mengerjakan sesuatu. Selain itu, 5
responden mengatakan tidak percaya diri pada keputusan sendiri, 2 responden
berpendapat merasa tidak gampang terpengaruh oleh orang sekitar, dan 3
responden mengatakan mudah terpengaruh oleh lingkungan sekitar. Hal
tersebut menunjukkan bahwa remaja akhir saat ini masih memiliki tingkat

kemandirian yang rendah.



Kemandirian merupakan kemampuan remaja dalam berpikir, dan membuat
keputusan sendiri berdasarkan dari diri sendiri tanpa mengikuti apa yang
orang lain percaya (Steinberg, 2002). Kemandirian merupakan perasaan dalam
menentukan sendiri tindakan-tindakan yang dilakukan, bukan karena paksaan
atau tekanan dari luar (Hurlock, 2005). Kemandirian merupakan kepercayaan
individu terhadap ide diri sendiri (Parker, 2005). Lebih lanjut Parker (2006)
mengemukakan bahwa kemandirian berarti tidak adanya keraguan yang
dialami individu dalam menetapkan tujuan dan tidak dibatasai apapun.

Kemandirian sangat penting bagi remaja dalam fase tersebut agar remaja
memperoleh identitas dirinya sebagai pribadi yang positif. Remaja yang tidak
memiliki kemandirian akan menggantungkan dirinya kepada orang lain dan
tidak mampu untuk bertanggung jawan atas diri dan lingkungan sekitar
(Papalia, Olds, & Feldman, 2001). Remaja dengan tingkat kemandirian rendah
tidak mampu untuk menjadi sosok yang positif atau kesulitan dalam
mendapatkan identitas diri yang sesungguhnya. Remaja yang meperoleh
kemandiran merupakan remaja yang telah memiliki kemampuan dalam
mengatur dan bertanggung jawab atas diri sendiri, tanpa pengawasan dari
orang lain terutama orang tua (Steinberg, 2002). Kondisi tersebut memberikan
remaja dalam mengambil tanggung jawab baru, sehingga diri remaja dapat
menjadi pribadi yang tidak bergantung pada orang tua atau orang lain.

Kemandirian individu terlihat ketika menghadapi sebuah masalah
(Kartono, 1999). Remaja yang mandiri cenderung memiliki keterampilan

pemecahan masalah yang baik. Sebaliknya, remaja yang tidak mandiri akan



cenderung kesulitan dalam memecahkan masalah yang dihadapi. Hal ini
didukung oleh penelitian Erfiana (2009) menunjukkan bahwa remaja yang
memiliki kemandirian akan mampu dalam memaknai hidup dan
menyelasaikan masalah yang dihadapi, hasilnya menunjukkan bahwa dari 115
responden terdapat 60,87% memiliki kemandirian pada kategori sedang,
68,7% memiliki pemecahan masalah sedang, dengan nilai signifikan 0,000 (p
< 0,01). Lebih lanjut dalam penelitiannya Erfiana (2009) menjelaskan bahwa
gagalnya remaja dalam mengatasi masalah diakibatkan karena remaja
memiliki kemandirian yang rendah.

Berbagai faktor dapat mempengaruhi kemandirian individu dalam memilih
tindakan dan mengambil keputusan secara mandiri. Bentuk pola asuh orang
tua menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kemandirian anak
(Hurlock,1980). Kebiasaan orang tua membantu dan melayani anak dalam
memenuhi keperluannya, akan membuat anak tidak mau berusaha dan menjadi
tidak mandiri (Markum, 1985). Hal ini didukung oleh penelitian Lestari
(2019) menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pola
asuh orang tua dengan tingkat kemandirian anak dengan nilai X? sebesar
11,335% dimana dalam hasil menunjukkan pola asuh autoritaive memiliki
kontribusi lebih dalam menumbuhkan kamandirian anak.

Selain itu tingkat intelegensi yang dimiliki oleh individu juga dapat
menjadi faktor yang mempengaruhi kemandirian (Santrock, 1996). Hal ini
didukung oleh penelitian Siregar (2018) yang menunjukkan bahwa terdapat

pengaruh kecerdasan emosional terhadap kemandirian santri sebesar 41,3%



dan santriwati sebesar 33,9%. Serta terdapat pengaruh kecerdasan spiritual
terhadap kemandirian santriwan sebesar 34,3% dan santriwati sebesar 25,5%.

Untuk menggali lebih lanjut untuk mengenai kondisi kemandirian remaja
akhir, peneliti melakukan wawancara pada tanggal 22 Desember 2022
terhadap FR yang merupakan remaja akhir berusia 21 tahun. FR menjelaskan
bahwa ia kesulitan dalam mengambil keputusan. FR selalu membutuhkan
saran atau bantuan orang lain dalam memilih dan mengambil keputusan.
Awalnya, pengambilan keputusan mengenai FR diambil alih sepenuhnya oleh
orang tuanya. Sejak kecil orang tua FR membiasakan dalam melayani seluruh
keperluan FR, misalnya dalam menyelesaikan tugas sekolah. Selain itu orang
tua FR selalu terlibat secara aktif di setiap kegiatan FR, baik itu kegiatan
dalam lingkungan rumah maupun lingkungan luar. Hal tersebut membuat FR
tidak percaya diri terhadap keputusan yang diambil dan bergantung pada
orang tua atau orang disekitarnya.

Peneliti melakukan wawancara pada hari yang sama yaitu tanggal 22
Desember 2022 terhadap NS, yang merupakan remaja akhir berusia 21 tahun.
NS menjelaskan bahwa ia mengalami kesulitan dalam menentukan prioritas
kegiatannya. Awalnya NS selalu dilayani dan dibantu oleh keluarganya dalam
menyelesaikan setiap pekerjaan dan tugas yang dimiliki. Dalam menghadapi
setiap masalah yang terjadi orang tua NS selalu ikut andil di dalamnya dan
tidak memberikan ruang untuk NS menyelesaikan masalah sendiri. Memasuki
fase remaja akhir NS mendapatkan banyak tuntutan tugas dan pekerjaan dari

perkuliahan, namun NS sudah tidak lagi mendapatkan bantuan dari



keluarganya seperti dahulu. NS merasa cemas dan stress dengan tuntutan yang
banyak tersebut. NS merasa kesulitan untuk menentukan pekerjaan mana yang
harus ia selesaikan terlebih dahulu.

Peneliti melakukan wawancara kembali pada tanggal 22 Desember 2022
terhadap AG, yang merupakan remaja akhir berusia 18 tahun. Dalam
wawancara AG menjelaskan bahwa ia merupakan anak terakhir dari tiga
bersaudara, dimana setiap aktivitas yang ia dilakukan selalu berada dalam
pengawasan orang tua dan harus berlandaskan dari izin orang tuanya. AG
menjelaskan bahwa dari kecil orang tuanya selalu memberikan perlindungan
berlebih terhadap dirinya dan selalu ikut andil dalam menyelesaikan urusan
pribadi AG. Hingga ketika AG menduduki bangku perkuliahan yang
mengharuskan ia terlepas dari orang tuanya, AG merasa kesulitan untuk
melakukan aktivitasnya sendiri. AG merasa bahwa ia tidak mampu untuk
menyelesaikan segala urusannya dan selalu membutuhkan bantuan dari orang
lain. Berdasarkan hasil wawancara, ketiga responden merasa kesulitan dalam
memilih dan menentukan keputusan. Responden juga merasa tidak percaya
diri dengan kemampuannya dalam mengambil keputusan untuk tindakan yang
dilakukan, dan selalu bergantung pada orang sekitar. Kesulitan tersebut
dialami karena dampak dari pola asuh yang diberikan oleh orang tua, yang
merujuk pada bentuk pola asuh helicopter parenting.

LeMoyne & Buchanan (2011) mengemukakan bahwa helicopter parenting
merupakan pertolongan orang tua secara aktif untuk memecahkan masalah

atau dapat menyelesaikan tugas yang anak-anak tidak dapat kerjakan dengan



mandiri. Orang tua secara terus menerus mendidik anak dengan dukungan
secara penuh untuk memecahkan permasalahan anak tanpa memberikan ruang
bagi anak untuk mengembangkan keterampilan pemecahan masalah dan
pengambilan  keputusan. Odenweller, Butterfield, & Weber (2014)
mengemukakan bahwa pola asuh helicopter parenting memiliki keterlibatan
dan perlindungan yang tinggi terhadap anak, seperti turut andil dalam urusan
anak, menentukan keputusan yang penting untuk anak, bahkan mencoba untuk
membantu anak dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh anak.
Luebbe, Kiel, Mancini, Semlak, & Fussner (2016) mendefiniskan helicopter
parenting sebagai perilaku orang tua dengan bentuk pola asuh memberikan
intervensi langsung pada anak dan menggap bahwa membawa manfaat
menuju kesuksesan.

Penelitian terkait pentingnya pola asuh helicopter parenting terhadap
kemandirian pada remaja akhir perlu dikaji lebih lanjut. Penelitian terdahulu
terkait helicopter parenting terhadap kemandirian anak oleh Odenweller,
Butterfield, & Weber (2014) yang menemukan bahwa terdapat korelasi antara
helicopter parenting dengan masalah interpersonal seperti ketergantungan
pada orang lain, dan strategi pemecahan masalah yang tidak efektif. Penelitian
terdahulu lainnya oleh Sunarty (2016), & Lestari (2019) mengemukakan
bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara pola asuh orang
tua dengan kemandirian anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis pola
asuh yang dilakukan orang tua dapat mempengaruhi tingkat kemandirian anak.

Penelitian yang dilakukan oleh Luebbe, Mancini, Kiel, Spangler, Semlak,

& Fussner (2018) menjelaskan bahwa helicopter parenting mengarahkan



individu untuk mengalami perkembangan emosi yang tidak optimal, gaya
pengambilan keputusan yang buruk, dan kemajuan akademik yang tidak
memuaskan. Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa pencarian informasi
orang tua terkait anaknya tanpa disertai helicopter parenting, berhubungan
dengan pengambilan keputusan dan kemajuan akademik yang lebih baik.
Helicopter parenting memiliki pengaruh dalam mendidik kemandirian remaja,
dengan menanamkan persepsi bahwa anak tidak dapat menangani hidupnya
sendiri (Padilla-Walker & Nelson, 2012).

Penerapan pola asuh helicopter parenting dapat mempengaruhi tingkat
perkembangan kemandirian pada anak. Berdasarkan pemaparan hasil
penelitian di atas, peneliti berpendapat bahwa bentuk pola asuh orang tua

memiliki peranan dalam upaya pengembangan kemandirian anak.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah “apakah terdapat pengaruh helicopter parenting

terhadap kemandirian pada remaja akhir?”

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh helicopter parenting

terhadap kemandirian pada remaja akhir.



1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan
kontribusi dalam pengembangan ilmu psikologi khususnya dalam
bidang psikologi perkembangan. Penelitian ini juga diharapkan dapat
menjadi bahan rujukan untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan
dengan helicopter parenting dan kemandirian.
1.4.2 Manfaat Praktis
1. Bagi peneliti diharapakan untuk peneliti dapat menjadi wacana ilmu
pengetahuan di bidang psikologi perkembangan remaja.
2. Bagi orang tua diharapkan penelitian ini dapat menjadi tambahan
informasi mengenai bentuk pola asuh yang tepat bagi perkembangan

kemandirian pada remaja akhir.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kemandirian
2.1.1 Definisi Kemandirian

Steinberg (2002) mengemukakan bahwa kemandirian merupakan
kemampuan individu dalam berpikir, merasakan dan membuat
keputusan secara pribadi berdasarkan diri sendiri tanpa mengikuti apa
yang orang lain percaya. Selain itu Mu’tadzin (2002) mengemukakan
bahwa kemandirian merupakan suatu sikap individu yang diperoleh
secara kumulatif selama proses perkembangan, dimana individu akan
berusaha untuk bersikap mandiri dalam menghadapi situasi di
lingkungan, serta akhirnya akan mampu berpikir dan bertindak secara
mandiri.

Parker (2005) mendefinisikan bahwa kemandirian berkenaan dengan
tugas dan keterampilan bagaimana individu dapat mengerjakan dan
mencapai sesuatu, serta mengelola sesuatu. Lebih lanjut Parker (2005)
juga mengemukakan bahwa kemandirian juga berarti adanya
kepercayaan terhadap ide diri sendiri. Kemandirian berkenaan dengan
kemampuan menyelesaikan suatu hal sampai tuntas. Kemandirian
berkenaan dengan dimilikinya tingkat kompetensi fisikal tertentu
sehingga hilangnya kekuatan atau koordinasi tidak akan pernah terjadi
ditengah upaya seseorang mencapai sasaran. Kemandirian berarti tidak
adanya keragu-raguan dalam menetapkan tujuan dan tidak dibatasi oleh

kekuatan akan kegagalan.
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Suharman (2012) mengemukakan bahwa kemandirian atau perilaku
mandiri merupakan kecenderungan untuk menentukan sendiri tindakan
(aktivitas) yang dilakukan dan tidak ditentukan oleh orang lain.
Sedangkan, Nurhayati (2018) mengemukakan bahwa kemandirian
kemandirian kemampuan psikososial yang mencakup kebebasan untuk
bertindak, tidak bergantung dengan kemampuan orang lain, tidak
terpengaruh oleh lingkungan, dan bebas mengatur kebutuhannya sendiri.

Berdasarkan pemaparan di atas terkait definisi kemandirian, maka
peneliti memilih teori kemandirian Steinberg (2002) dimana teori
kemandirian dan aspek yang dipaparkan sesuai dengan fenomena yang
terjadi di lapangan.

2.1.2 Aspek-aspek Kemandirian

Steinberg (2002) mengemukakan bahwa kemandirian terdiri dari
tiga aspek, yaitu :

1. Kemandirian Emosional (emotional autonomy)

Kemandirian emosional adalah aspek kemandirian yang
memperlihatkan adanya perubahan hubungan dengan seseorang,
misal antara anak remaja dengan orangtua, antar teman atau lawan
jenis. Kemandirian remaja dalam hal emosional dapat dilihat dari
tiga hal yaitu mempunyai keinginan untuk berdiri sendiri, mampu
menjaga emosi di depan orangtua, serta mencoba untuk tidak
bergantung dengan orangtua namun orangtua masih tetap memberi
pengaruh pada anak. Perkembangan emosional biasanya

membutuhkan jangka waktu yang panjang dalam pembentukannya
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yaitu dari masa remaja hingga dewasa muda. Kemandirian

emosional ditandai dengan meningkatnya penolakan yang dilakukan

anak remaja terhadap orangtua. Penolakan ini bukan semacam

membantah, tapi karena remaja mulai merasa memiliki pendapat

sendiri dalam menghadapi suatu hal.

Pada kemandirian emosional menurut Steinberg (2002)

membaginya menjadi empat indikator, yaitu:

a)

b)

De-idealized

Kemampuan dimana anak tidak menganggap orangtuanya
sebagai sosok yang ideal sehingga anak paham bahwa tidak
selamanya sikap dan kebijakan orangtua itu benar dan harus
dipenuhi oleh anak. Misalnya, Mereka masih menganggap orang tua
selamanya tahu, benar, dan berkuasa atas dirinya. Mereka
terkadang sulit sekedar untuk menerima pandangan bahwa orang
tua terkadang melakukan kesalahan
Parent as people

Kemampuan dimana remaja mampu melihat orangtuanya
seperti orang-orang biasa di sekitarnya. Misalnya, dimana saat
interaksi, remaja tersebut tidak hanya berinteraksi seperti
hubungan anak-orangtua melainkan juga sesama individu.
Non-dependency

Kemampuan anak untuk tidak bergantung pada orang lain,
khususnya orang dewasa dalam mengambil keputusan serta

memecahkan masalah. Perilaku yang dapat terlihat adalah
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dimana remaja mampu menunda keinginan untuk segera

meminta bantuan orang lain atau mampu menunda keinginan

untuk meminta dukungan emosional kepada orangtua atau orang
lain di sekitarnya. Selain itu, kemampuan ini mendorong anak
untuk menentukan sikap serta bertanggung jawab atas sikap yang
diambilnya.
d) Individuation

Kemampuan anak untuk mengembangkan hal-hal apa yang
menjadi ciri khas yang dimilikinya. Ciri khas tersebut yang
membuat anak berbeda dengan anak lainnya dan terlepas dari
orang lain. Misalnya, perilaku remaja yang memiliki derajat
individuasi di antaranya mereka mengelola uang jajan dengan
cara menabung tanpa sepengetahuan orang tua.

2. Kemandirian bertingkah laku (Behavioral Autonomy)

Kemandirian bertingkah laku adalah kemampuan individu dalam
membuat keputusan tanpa bergantung pada orang lain dan mampu
bertanggung jawab terhadap apa yang menjadi pilihannya. Selain itu
individu memiliki kemandirian bertingkah laku jika pada suatu
situasi dirinya dapat mengubah pendapat dan saran orang lain di
waktu yang tepat, mampu mengambil keputusan berdasarkan
penilaiannya sendiri serta mampu membuat keputusan akhir dalam
bertingkah laku.

Kemandirian bertingkah laku ini menurut Steinberg (2002)

terbagi menjadi tiga indikator, yaitu:
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a) Kemampuan Pengambilan Keputusan

Kemampuan pengambilan keputusan akan bertambah baik
seiring dengan semakin bertumbuh dewasanya individu tersebut.
Pengambilan keputusan yang baik dapat dilihat dari seberapa
besar keuntungan yang akan didapatnya dan semakin kecil resiko
yang terjadi karena keputusan tersebut.

b) Memiliki Kepercayaan Diri (Self-Reliance)

Kepercayaan diri pada anak akan dapat dilihat dari seberapa
baik anak meyakinkan dirinya dalam menghadapi dorongan dari
teman sebayanya. Semakin anak memiliki percaya diri, maka
semakin dirinya tidak mudah terpengaruh dengan tekanan atau
dorongan yang diberikan oleh orang lain termasuk teman sebaya.

3. Kemandirian Nilai (Velue Autonomy)

Kemandirian nilai adalah kemampuan individu dalam
memaknai nilai-nilai yang berkembang di lingkungannya baik nilai
dalam politik, ideology dan agama. Kemandirian nilai akan
berkembang jika individu telah memiliki kemandirian emosional
serta tingkah laku yang baik. Perkembangan kemandirian nilai
terbagi dalam tiga aspek yaitu kemampuan berpikir abstrak,
mampu berfikir dengan menggunakan dasar keyakinan serta
mampu menggunakan nilai-nilai individu sendiri menurut
keyakinannya, bukan dari sistem nilai yang diturunkan baik

melalui orangtuanya atau orang-orang yang lebih tua darinya.
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Kemandirian nilai menurut Steinberg (2002) terbagi menjadi tiga

indikator, yaitu:

a) Abstract Belief

b)

Keyakinan abstrak dapat mencakup keyakinan moral serta
keyakinan agama. Keyakinan ini hanya berdasarkan pada
pemikiran saja seperti benar salah, baik buruk, logis tidak.
Perilaku yang dapat dilihat ialah individu mampu menimbang
berbagai kemungkinan dalam bidang nilai. Misalnya, anak
mempertimbangkan berbagai kemungkinan yang akan terjadi
pada saat mengambil keputusan yang bernilai moral.

Principel Belief

Keyakinan prinsipil adalah keyakinan yang didasari secara
konsisten baik dari hasil ilmiah atau sudah memiliki
argumentasi yang jelas sesuai dengan dasar hukum yang ada.
Perilaku yang terlihat seperti remaja akan berpikir terlebih
dahulu agar dia memiliki alasan untuk melakukan tindakan
tersebut.

Independent Belief

Keyakinan tersebut mengacu pada diri sendiri, sehingga
nilai-nilai yang dianut juga dapat mencerminkan identitas
dirinya. Perilaku yang terlihat dimana remaja akan
mengevaluasi keyakinan atau tindakan yang telah dilakukan

orang lain dan mengambil kesimpulan dari tindakan tersebut
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sesuai dengan keyakinan yang dimilikinya. Biasanya individu
yang telah memiliki keyakinan tersebut akan susah diubah oleh
orang lain.
2.1.3 Faktor-faktor yang Memengaruhi Kemandirian
Berdasarkan beberapa hasil penelitian terdapat faktor yang dapat
memengaruhi kemandirian, yaitu :
1. Kelekatan Orang Tua
Penelitian Patriana (2007) mengungkapkan bahwa pola
hubungan dengan orang tua membentuk pribadi yang mandiri pada
mahasiswa perantauan. Didukung oleh penelitian Fadhillah &
Faradina (2016) menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif
antara kelekatan dan kemandirian, hal tersebut menunjukkan bahwa
semakin tinggi kelekatan antara remaja dengan orangtua maka akan
semakin tinggi pula kemandiriannya.
2. Pola Asuh Orang Tua
Penelitian Sunarty (2016), & Lestari (2019) yang menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara pola
asuh orang tua dengan kemandirian anak. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa jenis pola asuh yang dilakukan orang tua dapat
mempengaruhi tingkat kemandirian anak. Didukung oleh penelitian
Lestari (2019) juga menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara pola asuh orang tua dengan tingkat kemandirian

anak, dimana dalam hasil penelitiannya menunjukkan pola asuh
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autoritaive  memiliki  kontribusi lebih dalam menumbuhkan
kamandirian anak. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Hurlock
(1980) yang mengemukakan bahwa bentuk pola asuh orang tua
menjadi faktor yang dapat mempengaruhi kemandirian anak.
Intelegensi atau Kecerdasan

Penelitian Hasan Basri (1996) mengungkapkan bahwa
intelegensi memiliki korelasi dengan kemandirian, semakin tinggi
tingkat intelegensi individu maka semakin tinggi tingkat
kemandirian. Didukung oleh penelitian Siregar (2018) vyang
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pengaruh kecerdasan
emosional terhadap kemandirian santriwan sebesar 41,3% dan
santriwati sebesar 33,9%. Serta terdapat pengaruh kecerdasan
spiritual terhadap kemandirian santriwan sebesar 34,3% dan
santriwati sebesar 25,5%. Hal tersebut sejalan dengan pendapat
Santrock (1996) yang mengemukakan bahwa intelegensi merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi kemandirian anak.
Urutan Kelahiran

Penelitian Rini (2012) mengungkapkan bahwa urutan kelahiran
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kemandirian
remaja. Hasil menunjukkan bahwa perbedaan bentuk kemandirian
remaja dalam urutan kelahiran diketahui melalui perbedaan
perlakuan yang diberikan pada anak sulung, anak tengah, anak

bungsu, dan anak tunggal sehingga memunculkan karakter yang
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berbeda. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Hurlock (1990), dan
Santrock (1996) mengemukakan bahwa urutan kelahiran atau posisi
anak menjadi salah satu faktor yang memengaruhi terbentuknya
kemandirian anak.
2.1.4 Dampak Kemandirian

Berdasarkan beberapa hasil penelitian terdapat dampak yang

ditimbulkan oleh kemandirian, yaitu :

1. Keterampilan Pemecahan Masalah

Penelitian Erfiana (2009) menunjukkan bahwa remaja yang

memiliki kemandirian akan mampu dalam memaknai hidup dan
menyelasaikan masalah yang dihadapi, hasilnya menunjukkan bahwa
dari 115 responden terdapat 60,87% memiliki kemandirian pada
kategori sedang, 68,7% memiliki pemecahan masalah sedang,
dengan nilai signifikan 0,000 (p < 0,01). Lebih lanjut dalam
penelitiannya Erfiana (2009) menjelaskan bahwa gagalnya remaja
dalam mengatasi masalah diakibatkan karena remaja memiliki
kemandirian yang rendah.

2. Penyesuaian Diri

Penelitian Hirzati (2013) menyatakan bahwa ada hubungan

positif yang sangat signifikan antara kemandirian dengan
penyesuaian diri dengan nilai koefisien korelasi r = 0,438, p= 0,000
(p<0,01). Semakin tinggi kemandirian maka semakin tinggi
penyesuaian diri, sebaliknya semakin rendah kemandirian maka

semakin rendah penyesuaian diri. Idividu yang memiliki sikap
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mandiri dalam cara berpikir dan bertindak, mampu mengambil
keputusan, mengarahkan dan mengembangkan diri serta
menyesuaikan diri secara konstruktif dengan norma yang berlaku di
lingkungannya (Hurlock, 2008).
2.1.5 Pengukuran Kemandirian
1. Motivational Strategies for Learning Questionnaire (MSLQ)

Alat ukur ini dikembangkan oleh Pintrich (2004), terdiri dari 56
butir pernyataan yang berkaitan dengan suatu bidang studi spesifik
dengan format 5-skala Likert. Pintrich (2004) sebagai perumus awal
MSLQ memberikan evaluasi penting terhadap instrumennya yang
dirumuskan di tahun 1980-an dan difinalisasi tahun 1991
(Pintrichetal., 1991) untuk diperbaiki di banyak bagian. Pada saat
tersebut, model motivasi dan belajar mahasiswa didasarkan hanya
pada cara pandang sosial kognitif dan perspektif pemrosesan
informasi yang sederhana. Dalam sepuluh tahun berikutnya, Pintrich
(2004) menemukan bahwa MSLQ tidak merepresentasikan seluruh
komponen penting yang mesti ada dalam kontruk kemandirian
belajar menurutnya, yaitu regulasi kognisi, regulasi motivasi dan
afeksi, regulasi tindakan serta regulasi konteks. Sementara itu ada
juga bagianbagian MSLQ yang terlalu over lap untuk mengukur
kemandirian belajarhanya pada suatu bidang studi tertentu saja

2. Meta-cognitive Awareness Inventory (MAI)
Alat ukur ini dikembangkan oleh Zimmerman & Pons (1986)

yang secara spesifik mengukur salah satu aspek kemandirian belajar
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yaitu metakognitif. Responden disajikan sejumlah pernyataan self-
report dengan format 100 mm garis yang mesti ditandai sesuai
dengan evaluasi-dirinya. Makin ke kanan tanda yang dibubuhkan
responden, makin sesuai pernyataan dengan evaluasi dirinya.
Sebaliknya, makin ke arah Kiri tanda yang dibubuhkan, makin tidak
sesuai pernyataandengan evaluasi dirinya.
3. Skala Kemandirian

Alat ukur ini disusun dan dikembangkan oleh Purbasari (2016)
berdasarkan aspek kemandirian yang dikemukakan oleh Steinberg
(2002). Aspek kemandirian tersebut kemudian dinyatakan dalam
bentuk skala Likert. Nilai skala pada setiap pernyataan ditentukan
oleh distribusi respons yang bergerak dari Sangat Tidak Setuju
(STS), Tidak Setuju (TS), Netral (N), Setuju (S), hingga Sangat
Setuju (SS). Sebagian aitem bersifat favorable (pernyataan positif)
dan sebagian yang lain bersifat unfavorable (pernyataan negatif).

Berdasarkan pemaparan beberapa alat ukur di atas, maka peneliti
memilih untuk menggunakan alat ukur yang disusun dan
dikembangkan oleh Purbasari (2016), yaitu skala kemandirian yang

mengacu pada aspek kemandirian Steinberg (2002).

2.2 Helicopter Parenting
2.2.1 Pengertian Helicopter Parenting
Helicopter parenting adalah gagasan orang tua dalam membimbing

remaja yang melayang seperti helikopter untuk memantau secara dekat
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pergerakan anak remajanya (Ginott, 1969). Helicopter parenting
merupakan pengasuhan orang tua yang berada tepat di atas anak remaja
mereka seperti helikopter. Lebih lanjut Rainey (2006) menjelaskan
bahwa orang tua dengan pola asuh helikopter seringkali berada sangat
dekat dengan anak remaja mereka, orang tua berperilaku dengan penuh
perhatian dan sangat tanggap untuk mencegah anak mereka ketika
mendapati suatu yang bahaya.

Selain itu Hirsch & Goldberg (2010) mengemukakan bahwa
helicopter parenting merupakan proses pengasuhan khas yang tidak
pernah membiarkan anak-anak remaja mereka melakukan kesalahan dan
terjebak dalam gua stres. Mereka terus-menerus memberi anak-anak
remaja dukungan yang memadai untuk menyelesaikan masalah tanpa
memberikan ruang bagi mereka untuk mengembangkan keterampilan
pemecahan masalah dan pengambilan keputusan. Sementara Padilla-
Walker & Nelson (2012) mendefinisikan helicopter parenting sebagai
pengasuhan yang melibatkan orang tua yang “melayang” yang
berpotensi terlalu terlibat dalam kehidupan remaja.

Helicopter parenting merupakan pola asuh orang tua dengan
keterlibatan dan perlindungan yang tinggi pada anak remaja mereka,
dimana mereka mendirikan pola komunikasi yang konstan dengan
remaja, ikut andil dalam mengurusi urusan-urusan remaja, menentukan
setiap keputusan-keputusan penting untuk remaja, terlibat secara pirbadi

dengan tujuan remaja, serta selalu berusaha untuk menyingkirkan
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rintangan yang dihadapi oleh remaja (Odenweller, Butterfield, & Weber
2014). Helicopter parenting dipandang sebagai pola asuh yang terlalu
protektif dapat dikaitkan dengan ketidakmampuan psikologis (McLeod,
Wood, & Weisz, 2007; Muris, Meesters, & van den Berg, 2003), seperti
kecemasan (Hudson & Rapee, 2001) dan harga diri rendah (Laible &
Carlo, 2004).

Berdasarkan pemaparan teori di atas mengenai definisi helicopter
parenting, maka peneliti memilih teori helicopter parenting menurut
Odenweller, Butterfield, & Weber (2014) dimana teorinya menjelaskan
bahwa helicopter parenting merupakan pola asuh orang tua dengan
perlindungan yang tinggi terhadap remaja, serta aspek yang
dikemukakan sesuai dengan fenomena yang terjadi di lapangan.

2.2.2 Aspek-aspek Helicopter Parenting
Odenweller, Butterfield, & Weber (2014) mengemukakan bahwa
terdapat lima aspek helicopter parenting, yaitu :
1. Aspek komunikasi secara konstan dengan remaja
Pada aspek komunikasi secara konstan dengan remaja, orang tua
melakukan komunikasi dengan remaja hampir di setiap waktu secara
terus-menerus. Tingkat keterlibatan orang tua yang berlebihan dalam
kehidupan sehari-hari anak remaja mereka membuat mereka sulit
untuk mengembangkan rasa dapat diandalkan. Perilaku yang dapat
dilihat pada orang tua yaitu, seperti bertanya terus-menerus kepada
anak setiap saat, menanyakan kabar dan menanyakan kegiatan apa

yang sedang anak lakukan.
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2. Aspek turut campur tangan dalam urusan pribadi remaja
Pada aspek turut campur tangan dalam urusan pribadi remaja,
orang tua senantiasa melibatkan diri dalam segala urusan pribadi
remaja. Pada masa remaja, anak akan mencoba mengeksplorasi diri
dan menjalani proses pencarian identitas dirinya. Apabila mereka
tidak mendapatkan kesempatan ini, maka mereka akan mengalami
krisis identitas. Perilaku yang dapat dilihat pada orang tua, seperti
orang tua yang mendatangi sekolah dengan tujuan untuk menentang
guru yang telah memberikan nilai yang menurutnya tidak layak
untuk sang anak.
3. Aspek terlibat dengan tujuan remaja secara pribadi
Pada aspek terlibat dengan tujuan anak secara pribadi, orangtua
selalu mencoba menentukan dan mengarahkan kehidupan pribadi
remaja. Orang tua sangat ambisius dan melakukan restrukturisasi
pada hampir setiap jalan yang harus dilalui oleh anak-anak remaja
mereka. Pola asuh yang terlalu aktif membuat mereka secara
otomatis memikirkan harapan tertinggi pada remaja. Untuk
memastikan anak remaja mereka mencapai harapan mereka, orang
tua rela bergerak apapun demi hal tersebut dapat terwujud. 1Perilaku
yang dapat dilihat pada orang tua, seperti memilihkan universitas
mana yang harus dituju remaja.
4. Aspek membuat keputusan untuk remaja
Pada aspek membuat keputusan untuk remaja, orang tua sering

kali khawatir atas apa yang akan dihadapi remaja sehingga mereka
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mencoba membuat keputusan untuk remaja. Orang tua yang terlalu
protektif dan tegas dalam memutuskan tindakan anak-anak remaja
mereka saat ini dan masa depan tanpa mengajarkan dan
menunjukkan keterampilan yang memadai untuk menjadikan anak
remaja mereka mandiri. Menurut Padilla-Walker & Nelson (2012),
helicopter parenting menggambarkan gaya pengasuhan yang
mempengaruhi hampir setiap bagian dari gaya hidup remaja
termasuk pengambilan keputusan, berteman, dan memilih pakaian.
5. Aspek menyingkirkan rintangan yang dihadapi remaja
Pada aspek menyingkirkan rintangan yang dihadapi remaja,
orangtua tidak ingin anak remaja mereka mengalami kesulitan
sehingga mereka mencoba menghilangkan kesulitan yang dihadapi
remaja. Perilaku yang dapat dilihat pada orang tua, misalnya orang
tua terus-menerus memberi anak-anak remaja mereka dukungan
yang memadai untuk menyelesaikan masalah tanpa memberikan
ruang bagi remaja untuk mengembangkan keterampilan pemecahan
masalah.
2.2.3 Faktor yang Memengaruhi Helicopter Parenting
Berdasarkan beberapa hasil penelitian terdapat faktor yang dapat
memengaruhi helicopter parenting, yaitu :
1. Latar Belakang Pendidikan Orang Tua
Penelitian Josephine, Doriza, & Mashabi (2020) menunjukkan

bahwa terdapat korelasi antara tingkat pendidikan orang tua dan
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helicopter parenting sebesar 0,443. Hasil menunjukkan bahwa
korelasi positif yang terjadi antara tingkat pendidikan dengan
helicopter parenting adalah berbanding lurus, artinya semakin tinggi
tingkat pendidikan maka akan semakin tinggi terjadinya helicopter
parenting. Hasil ini sejalan dengan pendapat Lemoyne & Buchanan
(2011) yang mengemukakan bahwa semakin tinggi tingkat
pendidikan orang tua maka mereka semakin kuat mereka terlibat
bahkan berlebihan dalam kehidupan anak
2.2.4 Dampak Helicopter Parenting

Berdasarkan beberapa hasil penelitian terdapat dampak yang

ditimbulkan oleh helicopter parenting terhadap anak, yaitu :

1. Kepercayaan Diri Anak

Penelitian Selviana & Mulyawardani (2022) menunjukkan

bahwa terdapat hubungan yang signifikan dengan arah negatif antara
helicopter parenting dengan kepercayaan diri remaja SMA Yadika 8
Bekasi. Hasil ini sejalan dengan pendapat Odenweller, Butterfield, &
Weber (2014) mengemukakan bahwa helicopter parenting banyak
mempengaruhi perkembangan dalam peran orang tua dalam
mendidik anak pada generasi milenial.

2. Kemandirian Anak

Penelitian Padilla-Walker & Nelson (2012) mengungkapkan

bahwa helicopter parenting memiliki pengaruh dalam mendidik
kemandirian remaja, dengan menanamkan persepsi bahwa anak

tidak dapat menangani hidupnya sendiri. Didukung oleh penelitian
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Odenweller, Butterfield, & Weber (2014) menemukan bahwa
terdapat korelasi antara helicopter parenting dengan masalah
interpersonal seperti ketergantungan pada orang lain, dan strategi
pemecahan masalah yang tidak efektif.
2.2.5 Pengukuran Helicopter Parenting
1. Helicopter Parenting Instrument (HPI)

Helicopter Parenting Instrument (HPI) merupakan instrumen
yang dikembangkan oleh Odenweller, Butterfield, & Weber (2014)
untuk melihat persepsi milenial terkait orang tua yang menerapkan
pola asuh helicopter parenting. Helicopter Parenting Instrument
(HPI) terdiri dari 15 item pernyataan yang menggunakan model
skala Likert 7 poin dari 1 (sangat tidak setuju) hingga 7 (sangat
setuju). Instrumen ini memiliki konsitensi dengan nilai Cronbach’s
alpha sebesar 0,78.

2. Helicopter Parenting (HP)

Skala helicopter parenting (HP) merupakan skala lima item
yang dikembangkan oleh Padilla Walker & Nelson (2012). Skala ini
menjelaskan mengenai sejauh mana orang tua membuat keputusan
penting untuk anak. Bentuk skala helicopter parenting ini berkisar
dari angka 1 (sangat tidak sesuai) hingga 5 (sangat sesuai).

3. Helicopter Parenting Scale (HPS)
Helicopter Parenting Scale (HPS) merupakan skala tujuh item

yang dikembangkan oleh LeMoyne & Buchanan (2011). Skala ini
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digunakan untuk mengukur metode pengasuhan helikopter yang
disfungsional (misalnya, “Orang tua saya mengawasi setiap gerakan
saya”). Skala ini menggunakan model skala Likert 5 poin dari 1
(sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju). Skala ini memiliki
konsistensi dengan nilai Cronbach’s alpha sebesar 0,71.
Berdasarkan pemaparan beberapa alat ukur di atas, maka peneliti
memilih untuk menggunakan alat ukur yang disusun dan
dikembangkan oleh Odenweller, Butterfield, & Weber (2014), yaitu
Helicopter Parenting Instrument (HPI) karena seluruh aitem yang
dipaparkan dalam skala sesuai dengan aspek perilaku yang akan

peneliti teliti.

2.3 Remaja Akhir

Remaja merupakan masa dimana individu berkembang dari saat pertama
kali anak menunjukkan tanda-tanda seksual sekundernya sampai mencapai
tingkat kematangan seksual (Sarwono, 2011). Remaja merupakan masa
dimana anak mengalami banyak perubahan baik secara emosi, tubuh, minat,
pola perilaku dan juga penuh dengan masalah-masalah pada masa remaja
(Hurlock, 2011). Masa remaja digolongkan menjadi tiga tahap berdasarkan
usia, remaja awal (usia 10-13 tahun), remaja tengah (usia 14-17 tahun), dan
remaja akhir (usia 18-21 tahun) (Steinberg, 2013).

Santrock (2014) mengemukakan bahwa masa remaja akhir merupakan
Periode perkembangan yang sama dengan paruh akhir dekade kedua

kehidupan. Pada periode ini minat Karir, ketertarikan pada lawan jenis, dan
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eksplorasi identitas seringkali lebih terlihat pada masa remaja akhir
dibandingkan pada masa remaja awal. Suryana, Wulandari, Sagita, & Harto
(2022) mengemukakan bahwa masa remaja akhir merupakan periode
penutupan terhadap proses perkembangan diri baik secara psikis maupun

fisik yang dialami oleh para remaja.

2.4 Pengaruh Helicopter Parenting Terhadap Kemandirian pada Remaja
Akhir
Penelitian terkait kemandirian membahas tentang kemampuan individu
dalam menentukan pilihan dan membuat keputusan secara mandiri, tanpa
bergantung atau terpengaruh dengan orang lain. Steinberg (2002)
mengemukakan bahwa kemandirian merupakan kemampuan individu dalam
berpikir, merasakan dan membuat keputusan secara pribadi berdasarkan diri
sendiri tanpa mengikuti apa yang orang lain percaya. Faktor yang dapat
mempengaruhi kemandirian dikelompokkan menjadi dua faktor, yaitu faktor
internal dan eksternal (Hasan Basri, 1996). Faktor internal meliputi gen atau
faktor keturunan orang tua, jenis kelamin, intelegensi, dan faktor
perkembangan. Faktor eksternal meliputi pola asuh orang tua, sosial budaya,
sistem pendidikan, dan sistem kehidupan bermasyarakat. Penelitian Sunarty
(2016), & Lestari (2019) mengemukakan bahwa terdapat hubungan yang
positif dan signifikan antara pola asuh orang tua dengan kemandirian anak.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis pola asuh yang dilakukan orang tua
dapat mempengaruhi tingkat kemandirian anak. Salah satu bentuk pola asuh
orang tua yang mempengaruhi tingkat kemandirian anak adalah helicopter

parenting.
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Segrin, Givertz, Swaitkowski, & Montgomery (2015) berpendapat bahwa
helicopter parenting menghalangi anak-anak remaja mereka untuk membuat
keputusan hidup secara mandiri. Hal ini dibuktikan oleh penelitian
Odenweller, Butterfield, & Weber (2014) yang menemukan bahwa terdapat
korelasi positif antara helicopter parenting dengan masalah interpersonal
seperti ketergantungan pada orang lain, dan strategi pemecahan masalah yang
tidak efektif. Penelitian lain yang membahas kaitan erat antara helicopter
parenting dan kemandirian yaitu penelitian yang dilakukan oleh Luebbe,
Mancini, Kiel, Spangler, Semlak, & Fussner (2018) menjelaskan bahwa
helicopter parenting mengarahkan individu untuk mengalami perkembangan
emosi yang tidak optimal, gaya pengambilan keputusan yang buruk, dan
kemajuan akademik yang tidak memuaskan. Penelitian ini juga
mengungkapkan bahwa pencarian informasi orang tua terkait anaknya tanpa
disertai helicopter parenting, berhubungan dengan pengambilan keputusan

dan kemajuan akademik yang lebih baik.

2.5 Kerangka Teori
Remaja akhir merupakan periode transisi dari masa anak-anak ke masa
dewasa. Periode ini minat karir, ketertarikan pada lawan jenis, dan pencarian
identitas terlihat lebih menonjol dibandingkan pada masa remaja sebelumnya.
Salah satu tugas perkembangan yang penting pada masa remaja akhir adalah
pencapaian kemandirian (autonomy), yang meliputi kemampuan remaja untuk
mengontorl diri sendiri dan mengekspresikan perilaku yang tidak bergantung

pada orang lain, baik secara emosional, tingkah laku, dan kognitif (nilai). Hal
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tersebut sesuai dengan pendapat Santrock (2012) mengemukakan bahwa masa
remaja merupakan masa dimana pengambilan keputusan semakin meningkat,
seperti tentang masa depan, teman-teman mana yang dipilih, kelanjutan
pendidikan, dan pilihan keputusan lainnya.

Peran orang tua merupakan faktor yang utama dalam perkembangan
kemandirian remaja. Perkembangan kemandirian pada remaja akhir akan
tercapai dengan baik ketika menerima pola asuh yang tepat dari orang tua.
Segala jenis bentuk pola asuh yang diterapkan oleh orang tua akan
mempengaruhi tingkat kemandirian remaja. Salah satu bentuk pola asuh orang
tua yang mempengaruhi tingkat kemandirian remaja adalah helicopter
parenting. Hal tersebut didukung oleh penelitian Padilla-Walker & Nelson
(2012) yang menemukan bahwa helicopter parenting memiliki pengaruh
dalam mendidik kemandirian remaja, dengan menanamkan persepsi bahwa
anak tidak dapat menangani hidupnya sendiri.

Melihat fenomena yang terjadi di lapangan bahwa terdapat remaja akhir
yang kesulitan mencapai kemandiriannya dikarenakan pola asuh helicopter
parenting yang diberikan oleh orang tuanya. Kerangka pikir pada gambar satu
menjelaskan bahwa kemandirian pada remaja akhir akan tercapai dengan baik,
apabila orang tua meminimalisir perilaku yang merujuk pada aspek helicopter
parenting seperti komunikasi secara konstan dengan remaja, campur tangan
dalam urusan pribadi remaja, terlibat dengan tujuan remaja secara pribadi,
membuat keputusan untuk remaja, dan menyingkarkan rintangan yang
dihadapi remaja agar dapat memberi ruang dan kesempatan pada remaja untuk
mengembangkan keterampilan kemandirian yang dimiliki. Kerangka pikir

pada penelitian ini, dapat dilihat sebagai berikut :
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Remaja Akhir

Helicopter Parenting
Odenweller, Butterfield, & Weber (2014) :
-Aspek komunikasi secara konstan dengan remaja

-Aspek turut campur tangan dalam urusan pribadi
Tinggi remaja Rendah

-Aspek terlibat dengan tujuan remaja secara pribadi
-Aspek membuat keputusan untuk remaja

-Aspek menyingkarkan rintangan yang dihadapi
remaja

Kemandirian
Steinberg (2002):
-Aspek kemandirian emosional (emotional

N

autonomy)

Rendah

Tinggi

-Aspek kemandirian perilaku (behavioral
autonomy)
-Aspek kemandirian nilai (velue autonomy)

Gambar 2.1. Kerangka Pikir
2.6 Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh helicopter

parenting terhadap kemandirian pada remaja akhir di Kota Makassar



BAB Il1

METODE PENELITIAN

3.1.Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini merupakan pendekatan
kuantitatif dengan menggunakan jenis metode korelasional. Penelitian ini

meneliti seberapa kuat pengaruh antar variabel.

3.2.Variabel Penelitian

Variabel pada penelitian ini terdiri dari helicopter parenting dan kemandirian.

Helicopter Parenting (X) |1 Kemandirian (Y)

Keterangan
X : Variabel Bebas
Y : Variabel Terikat

3.3.Definisi Variabel
3.3.1. Definisi Konseptual
1. Helicopter Parenting

Odenweller, Butterfield, & Weber (2014) mengemukakan bahwa
helicopter parenting merupakan bentuk pola asuh orang tua dengan
keterlibatan dan perlindungan yang tinggi pada anak remaja mereka,
dimana mereka mendirikan pola komunikasi yang konstan dengan
emaja, ikut andil dalam mengurusi urusan-urusan remaja,
menentukan setiap keputusan-keputusan penting untuk remaja,

terlibat secara pirbadi dengan tujuan remaja, serta selalu berusaha
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untuk menyingkirkan rintangan yang dihadapi oleh remaja. Adapun
aspek dari Helicopter Parenting yang dikembangkan oleh
Odenweller, Butterfield, & Weber (2014) yaitu komunikasi secara
konstan dengan remaja, turut campur tangan dalam urusan pribadi
remaja, terlibat dengan tujuan remaja secara pribadi, membuat
keputusan untuk remaja, dan menyingkirkan rintangan yang
dihadapi remaja.
2. Kemandirian

Steinberg  (2002) mengemukakan bahwa kemandirian
merupakan kemampuan individu dalam berpikir, merasakan dan
membuat keputusan secara pribadi berdasarkan diri sendiri tanpa
mengikuti apa yang orang lain percaya. Adapun aspek dari
kemandirian yang dikembangkan oleh Steinberg (2002) vyaitu
kemandirian emosional, kemandirian bertingkah laku, kemandirian
nilai.

3.3.2. Definisi Operasional
1. Helicopter Parenting
Helicopter parenting merupakan suatu bentuk pola asuh
orang tua yang terlalu berlebihan dalam mengontrol kegiatan
remaja sehingga dapat mempengaruhi pada pengalaman dan

peningkatan kapasitas diri remaja.
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2. Kemandirian
Kemandirian merupakan kemampuan individu dalam
memilih dan membuat keputusan secara mandiri untuk tindakan-
tindakan yang dilakukan, tanpa bergantung dan terpengaruh oleh

orang lain.

3.4.Populasi dan Sampel
3.4.1. Populasi
Populasi pada penelitian ini merupakan seluruh remaja akhir di kota
Makassar yang berusia 18-21 Tahun, tetapi Peneliti tidak mengetahui
jumlah pastinya secara keseluruhan.
3.4.2. Sampel
Sampel pada penelitian ini ditentukan dengan menggunakan
software G*power 3.1.9.7. Jumlah sampel pada remaja akhir 18-21 di
kota Makassar sebanyak 395 orang. Jumlah sampel yang terkumpul
pada skala penelitian ini sebanyak 395 responden remaja akhir berusia
18-21 tahun di kota Makassar. Berikut ini adalah merupakan gambaran

umum mengenai subjek penelitian dalam bentuk tabel:

Demografi Karakteristik Frekuensi Persen (%)
Jenis Kelamin Laki-Laki 228 52.8%
Perempuan 204 47.2%
18 Tahun 53 12.3%
Usia 19 Tahun 118 27.3%
20 Tahun 104 24.1%
21 Tahun 157 36.3%
SMK 44 10.2 %
Pendidikan SMA 24 5.6%
Saat ini D3 125 28.9%

1IS1 239 55.3%
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3.4.3. Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini yatu menggunakan
pendekatan Non Probalityy dengan teknik purposive samplling karena
terdapat karakteristik dalam sampel penelitian ini.
Adapun karakteristik sampel pada penelitian ini yaitu;
1. Remaja akhir remaja akhir yang berada di kota makassar

2. Berusia 18-21 tahun

demografi karakteristik Frekuensi Persen (%)
Jenis Kelamin Laki-laki 228 52.8%
Perempuan 204 47.2%
18 Tahun 53 12.3%
Usia 19 Tahun 118 27.3%
20 Tahun 104 24.1%
21 Tahun 157 36.3%

3.5.Teknik Pengumpulan Data
3.5.1 Skala Helicopter Parenting

Skala Helicopter Parenting diukur menggunakan instrument yang
dikonstruksi oleh Peneliti berdasarkan teori Ferrari, dkk (1995). Skala
ini terdiri dari lima aspek yaitu komunikasi secara intens dengan remaja,
tanpa ikut campur tangan dalam urusan pribadi anak, terlibat dengan
tujuan remajasecara pribadi,membuat keputusan untuk remaja, dan
menyingkirkan rintangan yang dihadapi remaja. Skala Helicopter
Parenting menggunakan skala model likert scale dengan 4 alternatif
pilihan yaitu; sangat sesuai (SS), sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan
Sangat tidak sesuai). Berikut tampilan Blueprint scale Helicopter

Parenting.
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Aspek Indikator Nomor Item JuSr:;?h
Menanyakan
k
Aspek abar terus  1,7,11,15,19,23,27,32 8
o menerus
komunikasi
Menanyakan
secara konstan :
dengan remaja kegiatan apa
dilakukan anak
Problem solving
remaja
Aspek turut  diputuskan 36,44,50,12 4
campur tangan orang tua
dalam urusan  Kurangnya
pribadi remaja kebebasan T 6
berpendapat e
pada anak
Remaja  tidak
diberikan
kesempatasan
untuk 35,40,2,6,33,26 6
Aspek terlibat menentukan
dengan tujuan Kehidupannya
. sendiri
remaja secara
T Orang tua
pribadi melakukan
segala cara
10,39,14 3
untuk
mewujudkan
keinginannya
mempengaruhi
hampir  setiap
bagian dari gaya 38.9,42,17 4
Aspek . .
hidup remaja
membuat orang tua sering
keputusan kali  khawatir
untuk remaja
atas apa yang 34,45,21,49 4

akan  dihadapi
remaja
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Aspek
menyingkirkan

Orang tua
menghilangkan

rintangan yang  kesulitan  yang 20,28,46,24,47,25 6
dihadapi remaja  dihadapi remaja

Remaja  terus-

menerus

mendapatkan

fasilitas  yang 5,31 2

memadai untuk

menyelesaikan

masalah

Jumlah 50

3.5.2 Skala Kemandirian

Skala

Kemandirian diukur

menggunakan instrument yang

dikonstruksi oleh Peneliti berdasarkan teori Ferrari, dkk (1995). Skala

ini terdiri dari beberapa aspek yaitu Kemandirian Emosi (Emotional

Autonomy), Kemandirian Perilaku (Behavior Autonomy), Kemandirian

Nilai (Value Autonomy). Skala Kemandirian menggunakan skala model

likert dterdapat 4 option pilihan 4 pilihan yaitu; Sangat Sesuai (SS),

Sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai). Berikut

tampilan Blueprint skala Kemandirian.

Tabel 3.2 Blueprint Skala Kemandirian

Aspek Indikator Nomor Item JuSmIah
oal
Remaja tidak
menganggap
orangtuanya
sebagai sosok yang
ideal sehingga anak 1,3,7,8,12 5

paham bahwa tidak
selamanya sikap
dan kebijakan
orangtua itu benar




dan harus dipenuhi
oleh anak (De-
idealized)

Kemampuan remaja
memandang orang
tua  sebagaimana
orang lain pada 34,45,21,27,28,35
umumnya (parents
Kemandirian  as people)

Emosi (Emotional Remaja dapat
Autonomy)  mendukung
kemampuan remaja
itu sendiri daripada 40,46,4,49,14.15
harus meminta
bantuan dari orang
lai (nondependency)

Kemampuan anak

untuk

mengembangkan

hal-hal apa yang 18,19,22,47,23
menjadi ciri khas

yang dimilikinya

(individuation)

Kemampuan dalam

pengambilan 39,30,36,50,41,42
keputusan
Memiliki rasa

Kemandirian  percaya diri (self 5913.16.20

Perilaku (Behaviorreliance)

Autonomy)  Kemampuan
berpikir abstrak
dalam memandang 37,24,31,32,43
masalah (abstract
belief)

Keyakinan dimulai

pada prinsip umum
Kemandirian Nilai

yang memiliki 44.48,2.6,10
(Value Autonomy) prinsip (principled
belief)

Individu memiliki 39,25,26,33,38
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keyakinan pada
sendiri, dan tidak
karena sistem nilai
dari orang tua atau

figur otoritas
(indpendent belief)
Jumlah 48

3.6.Uji Instrumen
3.6.1. Uji Validitas
a. Validitas Logis
Validitas logis dalam penelitian ini dilakukan untuk melihat
kesesuaian antara item dengan aspek-aspek dari masing-masing
variable. Pada skala Helicopter Parenting, Subject Matter Expert
diberikan kepada Dosen Fakultas Psikologi Universitas Bosowa
yaitu lbu Titin Florentina Purwasetiawatik S.Psi,. M.Psi., Psikolog,
Ibu Minarni S.Psi., MA, dan Ibu A. Nur Aulia Saudi S.Psi., M.Psi.
Kemudian  untuk penilaian, selurun SME mengatakan ada
beberapa item yang perlu direvisi.
Skala Kemandirian, Subject Matter Expert diberikan kepada
Ibu Titin Florentina Purwasetiawatik S.Psi,. M.Psi., Psikolog, Ibu
Minarni S.Psi., MA, dan Ibu A. Nur Aulia Saudi S.Psi., M.Psi.
Terdapat 2 dari 50 item yang tidak essensial, maka peneliti
menggugurkan 2 item pada skala Kemandirian.
b. Validitas Tampang
Validitas tampang dalam penelitian ini berfungsi untuk menilai

sejauh mana item dapat dipahami. Validitas tampang diberikan
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kepada reviewer untuk melakukan penilaian. Reviewer pada skala
Helicopter Parenting terdiri dari lima mahasiswa yaitu Erma
Areski, Ni’ma Indah, Nabilah Palungan, St. Nur Arzy, dan Fatriasi
Amiruddin. Kelima reviewer mengatakan paham pada seluruh
item pernyataan

Pada skala Kemandirian terdiri dari lima reviewer yaitu Erma
Areski, Ni’ma Indah, Nabilah Palungan, St. Nur Arzy, dan Fatriasi
Amiruddin. Berdasarkan hasil reviewer oleh masing-masing lima
orang setiap alat ukur mengatakan bahwa skala Kemandirian
Helicopter Parenting dan Kemandirian sudah dipahami dan sudah
sesuai.

c. Validitas Konstruk

Validitas  konstruk digunakan untuk menilai  tingkat
keakuratannya berdasarkan teori yang digunakan. Dalam uji ini
menggunakan metode CFA (Confirmatory Factor Analysis) pada
aplikasi Lisrel 8.7. Item dikatakan valid apabila model path
diagram harus fit yang ditandai dengan nilai p-value >0.05 dan
nilai RMSEA <0.05, hal yang harus diperhatikan agar item
dikatakan valid yaitu nilai factor loading dengan arah positif dan
nilai t-value >1.96.
a. Skala Helicopter Parenting

Skala Helicopter Parenting terdiri 5 aspek dengan jumlah

item sebanyak 50 butir pernyataan. Setelah dilakukan uji coba
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terhadap 214 responden seluruh item dinyatakan valid karena
karena path diagram fit bernilai p-value >0.05 dan nilai
RMSEA <0.05, kemudian tiap item dengan nilai factor loading
dengan arah positif t-value >1.96

Skala Helicopter parenting dinyatakan valid secara
keseluruhan, maka peneliti tidak mengurangi jumlah item
pernyataan karena keseluruhan item dinyatakan valid. Maka

total item pernyataan tetap sama yaitu 50 item.

Tabel 3.3 Blue Print Sebelum dan sesudah uji coba skala

Helicopter Parenting

Aspek Indikator Nomor Item JuSr:;?h
Menanyakan
kabar terus
Aspek 11,15,19,23,27,32 6
B . menerus
komunikasi
Menanyakan
secara konstan :
dengan remaja kegiatan T
9 J yang  sedang 41,3,8,16,29 5
dilakukan anak
Problem solving
remaja
Aspek  turut diputuskan 36,50 2
campur tangan orang tua
dalam urusan  Kurangnya
pribadi remaja kebebasan 2
43,4
berpendapat
pada anak
Remaja  tidak
Aspek terlibat  diberikan
dengan  tujuan kesempatasan
. untuk 35,40,2,33 4
remaja secara
menentukan

pribadi

kehidupannya
sendiri
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Orang tua
melakukan
segala cara
untuk
mewujudkan
keinginannya

39,14 2

Aspek
membuat
keputusan
untuk remaja

mempengaruhi
hampir  setiap
bagian dari gaya
hidup remaja
orang tua sering
kali khawatir
atas apa Yyang 34,21,49 3
akan  dihadapi

remaja

38,9,17 3

Aspek
menyingkirkan
rintangan yang
dihadapi remaja

Orang tua
menghilangkan
kesulitan  yang
dihadapi remaja
Remaja  terus-
menerus
mendapatkan
fasilitas  yang 5 1
memadai untuk

menyelesaikan

masalah

20,28,24,47 4

Jumlah 31

b.

Skala Kemandirian

Skala Kemandirian terdiri 5 aspek dengan jumlah item
sebanyak 48 butir pernyataan. Setelah dilakukan uji coba
terhadap 214 responden seluruh item dinyatakan valid karena
karena path diagram fit bernilai p-value >0.05 dan nilai
RMSEA <0.05, kemudian tiap item dengan nilai factor loading

dengan arah positif t-value >1.96
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Skala kemandirian dinyatakan valid secara keseluruhan, maka peneliti

tidak mengurangi jumlah item pernyataan karena keseluruhan item

dinyatakan valid. Maka total item pernyataan tetap sama yaitu 48 item.

Tabel 3.4 Blue Print Sebelum dan sesudah uji coba skala Kemandirian

Aspek

Indikator

Nomor Item

Jumlah
Soal

Remaja tidak
menganggap
orangtuanya
sebagai sosok yang
ideal sehingga anak
paham bahwa tidak
selamanya sikap
dan kebijakan
orangtua itu benar
dan harus dipenuhi
oleh anak (De-
idealized)

1,78

Kemandirian

Kemampuan remaja
memandang orang
tua  sebagaimana
orang lain pada
umumnya (parents
as people)

34,45,21,27,35

Emosi (Emotional Percaya pada

Autonomy)

kemampuannya
sendiri
dibandingkan harus
meminta bantuan
dari orang lai
(nondependency)

40,46,4,49,14,15

Kemampuan anak
untuk
mengembangkan
hal-hal apa yang
menjadi ciri khas
yang dimilikinya
(individuation)

18,22,47,23

Kemandirian

Kemampuan dalam

39,30,36,50,42
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Perilaku (Behavior pengambilan

Autonomy)

Kemandirian Nilai

(Value Autonomy)

keputusan

Memiliki rasa
percaya diri (self
reliance)

5,13,16,20

Kemampuan
berpikir abstrak
dalam memandang
masalah (abstract
belief)

37,2431

Keyakinan berakar
pada prinsip umum
yang memiliki
dasar ideologi
(principled belief)

44,48,2,10

Individu yakin
terhadap  nilainya
sendiri, bukan
karena sistem nilai
dari orang tua atau
figur otoritas
(indpendent belief)

39,25,26,33,38

Jumlah

40

3.6.2. Uji Reliabilitas

Uji

reliabilitas  dapat

menggunakan

koefisien

Cronbach’a alpha. 1tem dikatakan reliabel apabila nilai keofisien

korelasi lebih dari 0.60. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan

oleh peneliti dengan menggunakan aplikasi SPSS software 23. Dengan

hasil nilai reliabilitas skala Helicopter Parenting sebagai berikut :

Tabel 3 5 Tabel Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s o N of Items
Helicopter Parenting 0.852
Kemandirian 0.626
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Berdasarkan hasil uji reliabilitas diatas pada skala Helicopter
Parenting diperoleh nilai cronbach’s alpha sebesar 0.852. Sedangkan,

pada skala Kemandirian nilai cronbach’s alpha adalah 0.626.

3.7.Teknik Analisis Data
3.7.1. Analisis Deskriptif
Dalam analisis deskriptif, data distribusi yang diperoleh selanjutnya
digambarkan lebih lanjut secara deskriptif. Sejalan dengan yang
dikemukakan oleh Azwar (2017) bahwa analisis deskriptif pada suatu
penelitian dilakukan agar menunjukkan atau menggambarkan berbagai
data dari variabel yang diperoleh dari kelompok subjek penelitian.
Lebih lanjut Jaya (2020) mengemukakan bahwa analisis deskriptif akan
memberikan gambaran umum atau sebuah informasi yang lebih jelas
dan mudah untuk dipahami dari setiap variabel penelitian.
3.7.2. Uji Asumsi
1. Normalitas
Uji Normalitas ini merupakan pengujian yang dilakukan untuk
menilai sebaran data dalam sebuah kelompok data apakah
kelompok data tersebut terdistribusi normal. Uji normalitas pada
penelitian ini  menggunakan aplikasi SPSS dengan melihat
menggunakan aplikasi SPSS dengan melihat visual Q-Q plot
(quantile-quantile plot). Data dapat dikatakan normal apabila titik-

titik mendekati garis yang berbentuk diagonal.
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Normal Q-Q Plot of TOTALX
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Gambar 3 2 Q-Q Plot Kemandirian

2. Linearitas
Uji linearitas dalam penelitian ini melihat nilai dari signifikansi

dengan menggunakan aplikasi SPSS software 23. Uji linearitas
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digunakan untuk melihat terdapat hubungan linear antara variable
independent dan variable dependent jika nilai signifikansi lebih
kecil dari 0.05, apabila nilai siginifikansinya lebih besar dari 0.005

berarti tidak ada hubungan linear.

Tabel 3 6 Tabel Uji Linearitas

Variabel F Sig. Ketgrr]ang
Parenting dan  24.252 0.000 linear
Kemandirian

Dari tabel diatas dapat di ketahui nilai signifikansi yaitu sebesar
0.000 (<0.05) yang berarti penelitian menunjukkan bahwa terdapat

hubungan antara variable independent dan variable dependent.

3.7.3. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear
sederhana, adapun hipotesis dalam penelitian ini :
a. Hy : Tidak ada pengaruh helicopter parenting terhadap
kemandirian pada remaja akhir.
b. H, : Ada pengaruh helicopter parenting terhadap kemandirian

padaremaja akhir.

3.8.Tahapan Penelitian
1. Tahapan Persiapan
Tahapan pertama dimulai dengan mengkaji fenomena yang akan
diteliti. Kemudian peneliti melakukan survei pengambilan data awal

terkait permasalahan yang terjadi pada remaja akhir. Setelah
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mengumpulkan data awal, peneiliti melakukan analisis hasil survei untuk
menentukan variabel yang akan diteliti dan mennuliskan draft awal
proposal.
. Penyusunan Alat Ukur

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini yaitu skala helicopter
parenting dan skala kemandirian. Skala helicopter parenting yang
dikonstruk oleh peneliti yang merujuk pada aspek helicopter parenting
Odenwaller, Butterfield, dan Weber (2014). kemudian diadaptasi dan
dimodifikasi oleh peneliti. Skala kemandirian yang dikonstruk oleh
peneliti yang merujuk pada aspek kemandirian Steinberg (2002) kemudian
diadaptasi dan dimodifikasi oleh peneliti.
. Tahap Uji Coba dan Pengumpulan Data

Peneliti melakukan uji coba skala dengan menyebarkan skala
penelitian melalui google form. Peneliti menyebarkan link google form
melalui media sosial seperti instagram, dan whatsapp.
. Tahap Pengolahan dan Analisis Data

Tahap analisis data dimulai dengan memberikan skor pada 395 skala
yang memenuhi kriteria responden yang diteliti. Proses analisis data
dilakukan dengan memeriksa semua skala responden yang menjadi subjek
pada penelitian ini kemudian diberikan skor pada kedua skala. Setelah itu,
dilakukan pengimputan data melalui excel. Tahap terakhir pada analisis
data yaitu dilakukan intepretasi hasil analisis menggunakan teknik analisis
regresi sederhana dengan bantuan SPSS 24 for windows. Setelah

menemukan hasil, dilakukan penyusunan laporan hasil penelitian.
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Tabel 3.7 Tahapan Penelitian

Tahapan Feb | Mar Apr| Mei Jun Jul Ags

Penyusunan proposal

Penyusunan Alat Ukur
Uji Instrumen
Pengambilan Data
Pengolahan dan Analisis Data
Penyusunan Laporan Hasil
Penelitian

Seminar Hasil




BAB IV

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Analisis
4.1.1 Deskriptif Variabel berdasarkan tingkat skor

Deskriptif variabel pada penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS
software 23. Deskriptif digunakan untuk melihat gambaran variabel
pada penelitian. Terdapat lima tingkat kategorisasi yang digunakan
dalam penelitian ini, yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan
sangat rendah.
1. Helikopter Parenting

Tabel 4 9 Distribusi Skor Helikopter parenting

Std.
Variabel N  Ainimum Maximum Mean Deviat

ion
telikopter 146 177 163.02  6.091
Parenting

Berdasarkan tabel diatas dapat di ketahui bahwa nilai N atau
jumlah responden sebanyak 400 orang, nilai minimum dari
responden sebesar 146, nilai maximum sebesar 89, dengan nilai
mean atau nilai rata-rata sebesar 163.02, dan nilai standar deviasi

sebesar 6.091

Tabel 4 10 Kategorisasi Skor Helikopter Parenting

Norma Rumus Nilali N Persen
Kategorisasi Kategorisasi  Kategorisasi (%)
Sangat X > (x+1,5 16 3.9%
. ' X>172.1
Tinggi SD) >
Tinggi (++0,5SD) < 166.06 <X< 103 24.8%

49
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X<(x+1,5 172.15
SD)
Sedang (;f&i gg);D ;( 1591.22.;6x < 183 44.1%
X- . < X< 49
Rendah (;c éSOSEE;)é S;( 153123.9;( < 64  15.4%
X - 0
:223:; : SS(S) L5 x<iszge % 82

Berdasarkan tabel diatas dapat di ketahui bahwa nilai kategori
sangat tinggi sebanyak 16 orang dengan persentase 3,9%, nilai
kategori tinggi sebanyak 103 orang dengan persentase 24,8%,
nilai kategori sedang sebanyak 183 orang dengan persentase
44.1%, nilai kategori rendah sebanyak 64 orang dengan
persentase 15,4%, nilai kategori sangat rendah sebanyak 34 orang
dengan persentase 8,2%

2. Kemandirian

Tabel 4 11 Distribusi Skor Kemandirian

Variabel N Minimum Maximum Mean S.td'.
Deviation
emandirian 100 107 144 2437 6.133

Berdasarkan tabel diatas dapat di ketahui bahwa nilai N atau
jumlah responden sebanyak 400 orang, nilai minimum dari
responden sebesar 107, nilai maximum sebesar 144, dengan nilai
mean atau nilai rata-rata sebesar 124.37, dan nilai standar deviasi

sebesar 6.133
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Tabel 4 12 Kategorisasi Skor Kemandirian

Norma Rumus Nilai N Persen
Kategorisasi Kategorisasi Kategorisasi (%)
Sangat X> (x+1,5 21 5.1%
L ’ X >133.
Tinggi SD) 33.56
(+0,5SD) < 19743 <X < 106  25,5%
Tinggi X< (x+1,5 ' -
SD) 133.56

(¥-05SD) < 19131 <x< 156  37.6%
Sedang X< (x+0,5 127 43 B
SD) '
(x-1,5SD) 115.18 < X < 88 21.2%
Rendah <X<(x-0,5 1

SD) 121.31
Sangat X<(x-1,5 29 7.0%
<
Rendah SD) X< 11513

Berdasarkan tabel diatas dapat di ketahui bahwa nilai
kategori sangat tinggi sebanyak 21 orang dengan persentase 5.1%,
nilai kategori tinggi sebanyak 106 orang dengan persentase
25,5%, nilai kategori sedang sebanyak 156 orang dengan
persentase 37,6%, nilai kategori rendah sebanyak 88 orang
dengan persentase 21,2%, nilai kategori sangat rendah sebanyak

29 orang dengan persentase 7,0%

4.1.2 Deskriptif Variabel berdasarkan Demografi

1. Helikopter Parenting

Tabel 4 13 Deskripsi Helikopter Parenting Berdasarkan Demografi

Kategorisasi Helicopter Parenting

Jemografi arakteristik SR R S T ST

Laki-laki  49% 6.7% 6.6% 26.0% 5.9%

nis Kelamin o rompuan  22% 5.3% 4.9% 255%  2.0%

18 Tahun 58% 7.3% 4.2% 25.0% 7.7%

19 Tahun 34% 1.2% 94% 30.3% 5.6%

Uslia 20 Tahun 10.7% 8.6% 12.4% 194% 1.9%

21 Tahun 10.9% 8.6% 19.7% 27.6% 3.2%
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SMK 11.9% 19% 05% 28.6% 7.1%

SMA 42% 5.0% 58% 20.8% 4.2%

“endidikan  —p3 49% 3.6% 24% 233% 5.8%

saat ini S1 0.0% 6.9% 3.7% 26.8% 2.6%

Lainnya 6,9% '25% 0,2% 245% 59%

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa kategorisasi helicopter
parenting berdasarkan demografi jenis kelamin untuk perempuan
maupun laki-laki berada pada kategori sedang. Pada demografi
usia, remaja akhir dengan usia 18-21 tahun tergolong kategori
sedang. Dan pada demografi Pendidikan saat ini tergolong
kategori sedang. Untuk penjelasan lebih lanjut mengenai
kategorisasi berdasarkan demografi pada variabel Helicopter
Parenting dapat dilihat pada tabel 4.5.

2. Kemandirian

Tabel 4 14 Deskripsi Kemandirian Berdasarkan Demografi

Kategorisasi Kemandirian

demografi <arakteristik SR = S T ST

Laki-laki 33% 6.5% 2.6% 18.1% 1.4%

s Kelamin 5o empuan 5.1%  7.3% 5.2% 35.2% 5.1%

18 Tahun 80 7.3% 1.9% 25.0% ).0%

19 Tahun 15% 12% 2.7% 32.6% J.0%

Usia 20 Tahun  4.9% 75% 6.9% 34.0% 5.8%

21Tahun  0.9% 2.7% 4.0% (8.6% 3.8%

SMK )5% 1.0% 29% 16.7% ).0%

endidikan SMA 0% 50% 41.7% 33.3% ).0%
saat ini D3 19% 04% 56% 23.3% 5.8%

S1 37% 08% 351 290 5.5%

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa kategorisasi
Kemandirian berdasarkan demografi jenis kelamin untuk
perempuan maupun laki-laki berada pada kategori sedang. Pada

demografi usia, remaja akhir dengan usia 18-21 tahun tergolong
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kategori sedang. Dan pada demografi Pendidikan saat ini
tergolong kategori tingkat sedang. Untuk penjelasan lebih lanjut
mengenai kategorisasi berdasarkan demografi pada variabel

Kemandirian dapat dilihat pada tabel 4.6.

4.1.3 Hasil Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui kecenderungan Helikopter
Parenting dapat memprediksi kemandirian pada remaja akhir di Kota
Makassar. Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS
dengan analisis regresi sederhana.

1. Kontribusi X terhadap Y

Tabel 4 15 Hasil Uji Hipotesis
R> | Kontribusi F~ Sig~ Ket.
Kemandirian
el 0.050 0.5% 20.898 | 0.000 | Signifikan
Helicopter
Parenting

Ket : *) Koefisien determinan

**) Nilai uji koefisien regresi secara simultan

***) Nilai signifikan, P < 0.05

Berdasarkan tabel diatas, analisis regresi sederhana pada variabel

Helikopter Parenting terhadap kemandirian di ketahui bahwa nilai R
square sebesar 0.050 yang artinya kontribusi Helikopter Parenting
terhadap Kemandirian pada remaja akhir di Kota Makassar sebesar
0,05%. Terdapat faktor lain dengan kontribusi 99,5% terhadap

kemandirian pada remaja akhir di Kota Makassar.

Berdasarkan tabel diatas juga di ketahui bahwa hasil analisis
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menunjukkan nilai signifikansi <0.00, yang berarti nilai signifikansi
lebih kecil daripada taraf signifikansi 0,05. Dapat disimpulkan bahwa
Ho ditolak, dengan hal ini H; diterima yang artinya Helikopter
Parenting dapat menjadi pengaruh terhadap Kemandirian pada Remaja
Akhir di kota Makassar. Maka dapat disimpulkan bahwa Helikopter
Parenting dapat mempengaruhi Kemandirian pada Remaja Akhir di
Kota Makassar.
2. Koefisien pengaruh X terhadap Y

Tabel 4 16 Hasil Nilai Konstanta dan koefisien Regresi

Variabel Constant’ e Sig***
Kemandirian
dan
- 130.047 0.161 0.00
Helicopter
Parenting

Ket : *) Nilai konstanta
**) Koefisien pengaruh

Berdasarkan tabel diatas di ketahui bahwa nilai konstanta sebesar
130.047 Nilai koefisien regresi pada Helicopter Parenting terhadap
Kemandirian sebesar 0.161. dari nilai konstanta dan koefisien tersebut
kemudian dimasukkan pada persamaan regresi yaitu :

Y =a+tbX

Kemandirian = 130.047 + 0.161 (Helicopter Parenting)

4.2 Pembahasan
Helicopter Parenting memberikan kontribusi sebesar 0.5% dengan nilai

signifikansi sebesar 0.000 terhadap kemandirian remaja akhir, sedangkan
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sisanya 99,5% dipengaruhi oleh variable lain. Berdasarkan hasil analisis data
yang dilakukan pada Remaja Akhir di kota Makassar menunjukkan rata-rata
tingkat Helicopter Parenting pada kategori sedang. Sedangkan, sebanyak
24.8% atau 103 Remaja Akhir di kota Makassar memiliki kecenderungan
mendapatkan pola asuh Helicopter Parenting tingkat tinggi.

Hal tersebut menunjukkan bahwa Remaja Akhir di kota Makassar yang
menjadi subjek penelitian ini cenderung mendapatkan pola asuh Helicopter
Parenting yang menjadikan subjek mengalami ketidakmandirian. Hal tersebut
sebagaimana dikemukakan oleh Odenweller, Butterfield, & Weber (2014)
yang menemukan bahwa terdapat pengaruh antara helicopter parenting
dengan masalah interpersonal seperti ketergantungan pada orang lain, dan
strategi pemecahan masalah yang tidak efektif.

Diketahui pula bahwa terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi
kemandirian yaitu kelekatan orang tua, hal ini sejalan dengan hasil penelitian
(Fadhillah dan Faradina, 2016) yang menjelaskan bahwa terdapat hubungan
positif antara kelekatan orang tua dengan kemandirian remaja atau semakin
tinggi kelekatan antara remaja dengan orang tua maka akan semakin tinggi
juga kemandiriannya. Kemudian hal ini juga didukung oleh penelitian Dewi
dan Valentina (2013) yang mengatakan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan dan positif antara kelekatan orang tua-remaja dengan kemandirian,
berarti semakin tinggi kelekatan remaja dengan orang tua maka semakin
tinggi juga kemandirian remaja. Sejalan pula dengan hasil penelitian yang

dilakukan oleh Maulida, Nurlaila, dan Hasanah (2017) mengatakan bahwa
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terdapat hubungan yang positif yang signifikan kelekatan orang tua dengan
kemandirian remaja.

Pola asuh positif juga mampu meningkatkan kemandirian anak. Orangtua
yang berkomunikasi, berinteraksi, bertransaksi dengan anak, ucapakan dan
tindakannya selalu mendorong, memelihara, dan bertanggung jawab. Hal ini
sesuai dengan pendapat james (2002) yang mengatakan bahwa pola asuh
orangtua yang positif, dapat meningkatkan kemandirian anak. Sejalan dengan
penelitian Sunarty (2016) menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara peranan pola asuh orangtua terhadap pembentukan
kemandirian.

Faktor lingkungan juga dapat mempengaruhi kemandirian pada remaja,
apabila remaja masuk kedalam lingkungan yang positif dan disiplin maka
dapat meningkatkan perilaku kemandirian, sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Sukaesih, 2023) yang mengatakan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan dan positif antara interaksi sosial dengan teman sebaya
dengan kemandirian remaja. Didukung oleh penelitian Saputra (2014) yang
mengatakan bahwa terdapat hubungan yang sangat signifikan antara rasa
kemandirian terhadap interaksi sosial peserta didik, yang berarti semakin
tinggi tingkat kemandirian maka semakin tinggi interaksi sosial yang dimiliki
oleh peserta didik. Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Endriani, Aswansyah dan Sanjaya (2020) yang mengatakan semakin insentif
pelaksanaan bimbingan sosial disekolah, maka semakin meningkat

kemandirian pada siswa. Hal ini juga didukung oleh Rini (2012) yang
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menyatakan bahwa Ketika seseorang berusaha untuk mengembangkan
hubungan diluar keluarganya, maka orang tersebut juga mengembangkan
kemandirian dirinya.

Faktor lain yang juga dapat mempengaruhi kemandirian yaitu, jenis
kelamin dikarenakan anak yang berkembang dengan tingkah laku maskulin
lebih mandiri daripada anak yang mengembangkan pola perilaku feminim.
Menurut Harlock (1990) salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
kemandirian yaitu jenis kelamin. Selaras dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Hasmalawati dan Hasanati (2018) menunjukkan bahwa ada
perbedaan tingkat kemandirian antara laki-laki dan perempuan.

Urutan kelahiran juga dapat mempengaruhi kemandirian. Karena, anak
pertama diharapkan oleh orangtua dapat menjadi contoh yang baik untuk
adiknya, oleh karena itu, anak pertama lebih berpeluang untuk lebih mandiri
dibandingkan dengan anak bungsu yang mendapatkan perhatian berlebihan
dari orangtua yang berpeluang kecil untuk cepat mencapai kemandirian.
Didukung oleh penelitian yang dilakukan olen Anggraini dan Utari (2015)
yang menyatakan bahwa ada perbedaan kemandirian remaja ditinjau dari
urutan kelahiran (sulung, tengah, dan bungsu) dengan asumsi bahwa anak

tengah lebih mandiri dibandingkan dengan anak sulung dan anak bungsu.

4.3 Limitasi Penelitian
Penelitian ini tidak membedakan remaja akhir yang masih tinggal bersama
orang tua atau sudah merantau. Padahal menurut Jannah (2016) menyatakan

bahwa terdapat perbedaan tingkat kemandirian mahasiswa merantau dan
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mahasiswa yang tidak merantau. Dimana tingkat kemandirian mahasiswa yang
merantau lebih tinggi daripada tingkat kemandirian mahasiswa yang tidak

merantau.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengenai

Helicopter Parenting terhadap kemandirian pada remaja akhir di kota

Makassar dapat disimpulkan bahwa

1. Helicopter Parenting tidak dapat menjadi prediktor kemandirian pada
remaja akhir di kota Makassar. Jadi hasil hipotesis menunjukkan nilai
signifikansi >0.191, yang berarti nilai signifikansi lebih besar daripada
taraf signifikansi 0,05. Dapat disimpulkan bahwa Hy diterima, dengan hal
ini H; ditolak yang artinya Helikopter Parenting tidak dapat menjadi

prediktor terhadap Kemandirian pada Remaja Akhir di kota Makassar.

5.2 Saran
Berdasarkan dari hasil kesimpulan, maka peneliti mengajukan saran,
sebagai berikut :
1. Bagi Orang Tua
Peneliti menyarankan agar orang tua dapat membangun komunikasi
yang sehat kepada remaja akhir. Diharapkan untuk tidak lagi menerapkan
sikap yang berlebihan contohnya orang tua selalu menginginkan kelekatan
berlebih dengan remaja akhir, karena perilaku helicopter parenting dapat

menyebabkan remaja akhir mengalami masalah dalam kemandirian.
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2. Bagi Remaja Akhir
Peneliti menyarankan agar remaja akhir dapat masuk kedalam
lingkungan yang positif agar lebih termotivasi dalam pengembangan diri
terkhusus pengembangan kemandirian.
3. Bagi peneliti selanjutnya
Peneliti menyarankan agar peneliti selanjutnya dapat menggunakan
variable lain yang menjadi faktor kemandirian seperti faktor kelekatan
orang tua, pola asuh orang tua, lingkungan, urutan kelahiran, dan jenis
kelamin. Sebaiknya item saya tidak langsung digunakan sebaiknya diteliti

baik-baik
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No. | Item SS|S TS|STS|

1 Orang tua saya selalu menanyakan saya sedang berada
dimana

2 Orang tua saya selalu bertanya saya sedang bersama
siapa

3 Orang tua saya selalu bertanya apakah saya baik-baik
saja secara terus-menerus

4 Orang tua selalu menghubungi teman saya ketika hp
saya tidak bisa dihubungi

5 Orang tua saya selalu merasa khawatir terjadi sesuatu
ketika saya jauh dari rumah

8 Orang tua saya menuntut agar saya tetap memberikan
informasi kepadanya mengenai aktivitas sehari-hari
saya

9 Saat dirumah, orang tua saya juga selalu menanyakan
apa yang sedang saya kerjakan secara terus-menerus

11 | Semua aktivitas yang saya lakukan harus seizin orang
tua saya

14 | Orang tua saya akan protes guru yang telah memberi
saya nilai yang rendah

15 | Orang tua saya selalu ingin terlibat dengan urusan
pertemnan saya

16 | Orang tua tidak pernah memberikan kepercayaan kepada
saya dalam menyelesaikan permasalahan pribadi maupun

17 | Saya akan dimarahi oleh orang tua saya Ketika
bermain diluar rumah terlalu lama Bersama teman-
teman sekolah/kampus

19 | Orang tua saya akan melarang saya terlalu banyak
melakukan kegiatan yang tidak ada kaitannya dengan
pelajaran di sekolah/kampus

20 | Saya tidak diberikan kebebasan dalam melakukan hal
yang saya sukai.

21 |Orang tua saya tidak pernah menanyakan bagaimana
pendapat saya terhadap keputusan sekolah/kampus saya

23 | Orang tua saya kurang memberikan saya kesempatan
dalam beropini/menyampaikan pendapat

24 | Saya tidak diajarkan oleh orang tua untuk melakukan
diskusi dan  musyawarah  dalam  menyelesaikan
permasalahan yang dihadapi

28 | Orang tua saya selalu menganggap saya seperti anak kecil
sehingga dianggap belum bisa menentukan yang terbaik
bagi hidup

29 | Orang tua saya memiliki daftar aktivitas yang tidak boleh
saya lakukan

32 | Semua kebutuhan saya baik untuk kebutuhan sekolah

maupun sehari-hari, sebisa mungkin dipenuhi orang tua
saya
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33 | Ketika menginginkan sesuatu, meskipun dengan merengek
atau menangis. Jika orang tua berkata tidak maka
permintaan saya tidak akan dikabulkan

34 | Orang tua saya selalu menemani kemanapun saya pergi

35 | Orang tua saya menentukan gaya berpakaian saya

36 | saya

38 | Jam tidur saya sudah di atur oleh orang tua saya dan tidak
boleh dilanggar

40 | Orang tua saya tidak membiarkan saya hidup sendiri

41 | Orang tua saya takut untuk membiarkan saya jatuh bangun
dalam proses kehidupan

43 | Orang tua saya seringkali maju untuk menyelesaikan setiap
permasalahan yang saya alami

47 | Orang tua saya tidak memberikan respon biasa saja Ketika
saya mengatakan kesulitan yang sedang saya alami

49 | Orang tua saya tidak menyediakan tempat tempat khusus
untuk saya belajar dirumah

50 | Orang tua saya selalu memenuhi kebutuhan-kebutuhan
yang saya perlukan untuk sekolah

No. Item SS|S TS| STS|

1 Saya mampu mengambil keputusan saya sendiri tanpa
bergantung pada orang tua

2 Saya merasa tidak perlu memberi tahukan segala hal kepada
orang tua saya

4 Saya selalu melakukan apa saja yang di minta orang tua

5 Menurut saya orang tua bukanlah sosok yang mengetahui
segala hal

7 Saya merasa aman saat menceritakan hal pribadi kepada
orang tua saya

8 Saya tidak canggung membicarakan masalah pribadi saya
kepada orang tua saya

10 | Orang tua saya merupakan, orang tua pada umumnya diluar
sana

11 | Saya jujur dalam mengungkapkan isi hati saya kepada orang
tua saya

13 | Saya tidak melibatkan orang tua dalam menyelesaikan
masalah saya

14 | Ketika saya gugup, saya memiliki cara sendiri untuk
mengatasi

15 | Saya percaya saya dapat menyelesaikan masalah saya sendiri

16 | Ketika sedih, saya biasanya langsung mengungkapkannya
kepada orang tua

19 | Saya menabung uang jajan tanpa sepengetahuan orang tua
saya

20 | Saya akan bertanggung jawab terhadap setiap kesalahan
yang saya lakukan
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Saya bisa melihat adanya perbedaan antara saya dan orang

tua saya

68

SS S TS STS

22

Saya percaya dengan kemampuan yang saya memiliki

23

Ssaya memilih alternatif pemecahan masalahan berdasarkan
pertimbingan saya dan orang lain

24

Saya menyadari setiap setiap resiko dari perilaku yang saya
lakukan

25

Saya akan bertanggung jawab terhadap konsekuensi dari
keputusan yang saya ambil

26

Saya memperhitungkan setiap keputusan yang saya ambil

27

Saya merasa optimis dengan pilihan saya sendiri

29

Saya dapat mencari makan sendiri ketika tidak ada makanan
dirumah/kost

30

Penting bagi saya untuk menyiapkan perlengkapan kuliah
saya sendiri

31

Mudahbagi saya untuk mengemukakan pendapat saya
kepada orang lain

33

Saya merasa mampu mengatasi tantangan hidup yang
dihadapi bergantung pada orang lain

34

Ketika saya mendengar gossip, saya akan mencari tahu
kebenarannya sebelum mempercayainya

35

Saya Menyusun rencana terlebih dahulu sebelum
menyelesaikan masalah yang ada

36

Saya merasa terbuka dan ingin belajar tentang konsep-
konsep baru yang mungkin berbeda pandangan atau
keyakinan pribadi saya

37

Saya tertarik pada dengan pembahasan mengenai keadilan,
kebebasan, dan kebenaran

38

Saya percaya bahwa memiliki keyakinan yang kuat terkait
dengan nilai-nilai abstrak dapat membantu saya untuk tetap
teguh dalam menghadapi tantangan hidup

39

Saya akan meminta uang kepada orang tua dengan jumlah
yang sesuai dengan buku yang akan saya beli

40

Penting bagi saya untuk mengerjakan tugas tanpa plagiasi
tugas orang lain

41

Saya tidak segan-segan menegur teman saya yang akan
menyetok tugas saya

42

Saya mengingatkan teman supaya tidak melakukan
kecurangan dalam mengerjakan ulangan

43

Saya selalu berperilaku jujur kepada orang tua saya dan
teman-teman saya

44

Penting bagi saya untuk tidak terlambat masuk Kkelas
meskipun banyak teman yang masih terlambat

45

Saya mempertahankan pendapat saya walaupun berbeda
dengan orang lain

46

Saya mengerjakan tugas yang diberikan guru/dosen dengan
kemampuan saya

47

Saya sulit terpengaruh oleh teman yang mengajak bolos
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sekolah/kampus
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48

Saya tidak pernah keluar kelas ketika jam pelajaran yang
membosan




LAMPIRAN 2
TABULASI DATA
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Kemandirian Helicopter Parenting
1 147 150
2 175 177
3 143 155
4 126 153
5 143 146
6 135 145
7 154 129
8 156 130
9 139 156
10 139 150
11 167 156
12 168 109
13 134 125
14 147 130
15 139 126
16 139 118
17 159 129
18 145 124
19 169 126
20 146 130
21 119 145
22 149 152
23 157 135
24 151 148
25 135 126
26 150 168
27 149 152
28 145 152
29 155 135
30 155 153
31 158 153
32 163 155
33 163 158
34 168 159
35 165 161
36 169 145
37 162 150

71



38 163 158
39 168 153
40 165 159
41 163 164
42 162 131
43 165 162
44 164 162
45 161 161
46 165 115
47 161 174
48 167 163
49 166 161
50 167 169
51 172 169
52 162 151
53 168 164
%4 163 164
55 172 163
56 160 163
57 160 170
58 167 158
59 161 160
60 154 163
61 162 159
62 161 147
63 163 160
64 156 161
65 160 161
66 159 163
67 164 160
68 161 164
69 164 149
70 159 156
71 152 165
72 152 166
73 166 166
74 158 167
75 160 170
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76 158 154
77 154 168
78 161 161
79 160 164
80 167 150
81 160 129
82 160 150
83 169 164
84 146 161
85 169 155
86 160 167
87 169 171
88 156 166
89 161 166
90 162 165
91 157 167
92 164 150
93 167 161
94 198 160
95 134 172
96 162 165
97 164 166
98 163 163
99 165 169
100 165 157
101 163 164
102 162 166
103 163 153
104 169 162
105 157 163
106 152 153
107 152 160
108 161 172
109 161 168
110 162 162
111 158 163
112 158 156
113 159 167
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114 163 165
115 163 169
116 168 170
117 165 162
118 161 163
119 163 162
120 162 161
121 153 172
122 161 162
123 161 175
124 166 165
125 166 165
126 160 170
127 168 169
128 170 164
129 159 159
130 158 149
131 160 159
132 156 160
133 151 167
134 146 170
135 158 170
136 146 162
137 153 168
138 151 168
139 154 165
140 149 164
141 156 167
142 151 170
143 154 167
144 154 173
145 159 162
146 155 166
147 150 161
148 155 155
149 159 153
150 148 149
151 146 155
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152 153 166
153 155 167
154 154 167
155 158 164
156 156 170
157 156 166
158 155 161
159 163 154
160 135 158
161 140 166
162 152 161
163 153 159
164 162 177
165 152 154
166 161 167
167 163 170
168 156 161
169 165 159
170 155 166
171 157 150
172 146 149
173 160 150
174 157 147
175 160 155
176 156 166
177 164 162
178 153 162
179 160 155
180 151 159
181 154 162
182 156 163
183 153 165
184 157 167
185 157 164
186 159 162
187 147 163
188 150 158
189 164 165
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190 161 167
191 157 158
192 157 166
193 160 169
194 153 165
195 151 159
196 162 156
197 157 169
198 148 164
199 157 161
200 156 164
201 153 156
202 155 166
203 151 170
204 157 172
205 155 165
206 154 166
207 160 161
208 154 168
209 164 164
210 157 159
211 156 164
212 152 169
213 154 166
214 144 154
215 138 146
216 187 163
217 143 153
218 137 156
219 137 137
220 147 129
221 141 141
222 120 135
223 135 154
224 143 126
225 154 162
226 166 169
227 164 168
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228 165 166
229 156 169
230 160 166
231 162 163
232 159 168
233 153 163
234 165 150
235 158 159
236 154 171
237 156 161
238 144 161
239 152 173
240 156 168
241 151 168
242 146 168
243 154 168
244 152 171
245 153 165
246 156 166
247 151 166
248 155 172
249 147 163
250 149 171
251 151 168
252 156 170
253 154 167
254 159 167
255 149 165
256 162 164
257 159 161
258 166 169
259 158 166
260 169 163
261 159 169
262 163 165
263 163 167
264 159 162
265 163 163

7l



266 162 170
267 158 158
268 155 156
269 160 158
270 157 163
271 155 162
272 165 162
273 153 163
274 160 171
275 150 167
276 148 164
277 157 160
278 150 167
279 151 175
280 151 160
281 164 164
282 158 171
283 154 164
284 155 166
285 167 175
286 159 168
287 158 166
288 157 173
289 158 171
290 162 174
291 159 169
292 156 171
293 162 161
294 159 173
295 165 168
296 157 163
297 153 174
298 162 163
299 156 163
300 159 162
301 161 158
302 152 160
303 162 159

78



304 160 158
305 162 164
306 161 160
307 159 161
308 155 161
309 154 168
310 156 162
311 160 158
312 146 153
313 157 158
314 157 163
315 153 160
316 155 165
317 156 163
318 150 160
319 151 158
320 154 161
321 150 158
322 151 160
323 153 159
324 150 160
325 150 161
326 149 160
327 153 158
328 77 161
329 138 158
330 138 161
331 138 162
332 68 160
333 155 167
334 153 161
335 152 171
336 147 164
337 156 163
338 150 159
339 154 159
340 161 150
341 171 143
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342 161 195
343 161 149
344 157 143
345 146 145
346 160 157
347 167 148
348 153 126
349 158 102
350 159 148
351 150 159
352 153 174
353 148 171
354 163 172
355 166 166
356 161 167
357 160 169
358 79 165
359 154 160
360 165 173
361 169 163
362 156 160
363 164 163
364 155 156
365 161 158
366 86 158
367 148 158
368 164 155
369 156 160
370 154 156
371 153 159
372 135 162
373 154 155
374 144 161
375 148 151
376 121 158
377 108 155
378 124 162
379 129 161
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380 143 167
381 150 156
382 149 168
383 161 166
384 159 172
385 149 164
386 159 177
387 161 165
388 156 171
389 154 168
390 155 166
391 150 167
392 153 168
393 163 164
394 155 161
395 161 165
396 167 164
397 159 160
398 159 171
399 160 159
400 147 115
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LAMPIRAN 3 :
HASIL UJI VALIDITAS KONSTRUK
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PATH DIAGRAM SKALA HELICOPTER PARENTING
1. Aspek 1 (Komunikasi secara konstan dengan remaja)

i

Chi-Squaze=52.72, df=E2, F-value=0.01872, RMSEA=0.000

2. Aspek 2 (Turut campur tangan dalam urusan pribadi remaja)
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4. Aspek 4 (membuat keputusan untuk remaja)
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N ]

@
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5. Aspek 5 (Menyingkirkan rintangan yang dihadapi remaja)

OUTPUT LISREL SKALA HELICOPTER PARENTING
1. Aspek1l

LAMBDA-X

ASPEK1



11.71
X6 045
(0.05)
9.11
X7 058
(0.05)
12.21
X8  0.54
(0.05)
11.33
X9  0.54
(0.05)
11.31
X10  0.53
(0.05)
11.21
X11  0.63
(0.05)
13.51
X12 063
(0.05)
13.74
X13  0.63
(0.05)
13.16
X14  0.60
(0.05)
12.95
X15  0.65
(0.05)
13.76

2. Aspek 2
LAMBDA-X

ASPEK2HE



X20 075
(0.04)
16.87

X21  0.67
(0.05)
14.54

X22  0.61
(0.05)
12.62

X23  0.66
(0.05)
14.18

X24 059
(0.05)
12.90

X25 073
(0.04)
16.57

3. Aspek 3
LAMBDA-X

ASPEK3HE
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(0.04)
15.75

4. Aspek 4
LAMBDA-X

ASPEK4HE

5. Aspek5
LAMBDA-X

ASPEKS5HE
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X47  0.55
(0.05)
10.65

X48  0.63
(0.05)
13.24

X49  0.42
(0.06)
7.58

X50  0.56
(0.05)
11.04

PATH DIAGRAM SKALA KEMANDIRIAN
1. Skala 1 (Kemandirian Emosi)
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3. Skala 3 (Kemandirian Nilai)
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Chi-square= =2, 0sa7a, RMIER=0.028

OUTPUT LISREL SKALA KEMANDIRIAN
1. Aspek1

LAMBDA-X

ASPEK1KE



(0.05)
9.00

X11 041
(0.05)
8.14

X12  0.39
(0.05)
8.00

X113 041
(0.05)
8.23

X14 0.47
(0.05)
9.39

X15  0.30
(0.05)
5.85

X116 051
(0.05)
10.42

X17  0.24
(0.05)
4.70

X18 045
(0.05)
8.52

X19 048
(0.05)
9.74

X20 0.36
(0.05)
7.15

X21 043
(0.05)
8.34

X22  0.37
(0.05)
7.24

2. Aspek 2

LAMBDA-X

ASPEK2KE
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(0.05)
10.37
X26  0.40
(0.05)
7.51
X27  0.46
(0.05)
9.10
X28  0.44
(0.05)
8.68
X29 043
(0.05)
8.09
X30 051
(0.05)
9.99
X31  0.38
(0.05)
7.26
X32 045
(0.05)
8.63
X33 047
(0.05)
9.22
X34  0.43
(0.05)
8.20
X35  0.40
(0.05)
7.62
X36  0.39
(0.05)
7.43
X37  0.42
(0.05)
7.91
X38  0.37
(0.05)
6.98

3. Aspek3
LAMBDA-X

ASPEK3KE



8.32
X40 041
(0.05)
7.86
X41  0.42
(0.05)
7.95
X42  0.67
(0.05)
12.38
X43  0.39
(0.05)
7.31
X44  0.63
(0.05)
11.64
X45  0.44
(0.05)
8.24
X46  0.36
(0.05)
6.76
X47  0.45
(0.05)
8.59
X48  0.46
(0.05)
8.83
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LAMPIRAN 4 :
HASIL UJI VALIDITAS ISI
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1. Helicopter Parenting

Hasil penilaian CVR

94

o- SME1 |SME2 |SME 3 Jumlah CVR Ket.
tem
1 E E E 3 1 Esensial
7 E E E 3 1 Esensial
11 E E E 3 1 Fsensial
15 E E E 3 1 csensial
19 E E E 3 1 Esensial
23 E E E 3 1 Esensial
27 E E = 3 1 Esensial
32 E E E 3 1 csensial
37 E E E 3 1 =sensial
41 E E E 3 1 Esensial
48 E E E S 1 Esensial
3 E E E 3 1 Esensial
8 E E E 3 1 csensial
16 E E E 3 1 csensial
29 E E E 3 1 Esensial
36 E E E 3 1 Esensial
44 E E G 2 0,3 Esensial
50 E E E 3 1 csensial
12 E E E 3 1 csensial
43 E E E 3 1 Esensial
18 E E E 3 1 Esensial
22 E E E 3 1 =sensial
4 E G E 2 0,3 csensial
13 G E E 2 0,3 Fsensial
30 G E E 2 0,3 Fsensial
35 E E E 3 1 Esensial
40 E E E 3 1 csensial
2 E E E 3 1 =sensial
6 E E E 3 1 Esensial
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33 E E E 3 1 Fsensial
26 G E E 3 0,3 Fsensial
10 E E E 3 1 Esensial
39 E E E 3 1 Esensial
14 E E E 3 1 Fsensial
38 E E E 3 1 Fsensial
9 G E E 2 0,3 Esensial
42 T E E 2 0,3 Esensial
17 E E E 3 1 Fsensial
32 E E E 3 1 Fsensial
45 E E E 3 1 Esensial
21 G E E 2 0,3 Esensial
49 E E E 3 1 Fsensial
20 E E E 3 1 =sensial
28 G E E 2 0,3 Fsensial
46 G E E 2 0,3 Fsensial
24 E E E 3 1 Esensial
47 G E E 2 0,3 Fsensial
25 E E E 3 1 csensial
5 G E E 2 0,3 Fsensial
31 E E E 3 1 Esensial

- Hasil Validitas Tampang Skala Helicopter Parenting

NG ltemn Reviewer 1 | Reviewer | Reviewer | Reviewer | Reviewer
2 3 4 5

1 Paham Paham Paham Paham Paham

2 Paham Paham Paham Paham Paham

3 Paham Paham Paham Paham Paham

4 Paham Paham Paham Paham Paham

5 Paham Paham Paham Paham Paham

6 Paham Paham Paham Paham Paham

7 Paham Paham Paham Paham Paham

8 Paham Paham Paham Paham Paham

9 Paham Paham Paham Paham Paham

10 Paham Paham Paham Paham Paham
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Reviewer 1 | Reviewer | Reviewer | Reviewer | Reviewer
No Item
2 3 4 5
11 Paham Paham Paham Paham Paham
12 Paham Paham Paham Paham Paham
13 Paham Paham Paham Paham Paham
14 Paham Paham Paham Paham Paham
15 Paham Paham Paham Paham Paham
16 Paham Paham Paham Paham Paham
17 Paham Paham Paham Paham Paham
18 Paham Paham Paham Paham Paham
19 Paham Paham Paham Paham Paham
20 Paham Paham Paham Paham Paham
21 Paham Paham Paham Paham Paham
22 Paham Paham Paham Paham Paham
23 Paham Paham Paham Paham Paham
24 Paham Paham Paham Paham Paham
25 Paham Paham Paham Paham Paham
26 Paham Paham Paham Paham Paham
27 Paham Paham Paham Paham Paham
28 Paham Paham Paham Paham Paham
29 Paham Paham Paham Paham Paham
30 Paham Paham Paham Paham Paham
31 Paham Paham Paham Paham Paham
32 Paham Paham Paham Paham Paham
33 Paham Paham Paham Paham Paham
34 Paham Paham Paham Paham Paham
35 Paham Paham Paham Paham Paham
36 Paham Paham Paham Paham Paham
37 Paham Paham Paham Paham Paham
38 Paham Paham Paham Paham Paham
39 Paham Paham Paham Paham Paham
40 Paham Paham Paham Paham Paham
41 Paham Paham Paham Paham Paham
42 Paham Paham Paham Paham Paham
43 Paham Paham Paham Paham Paham
44 Paham Paham Paham Paham Paham
45 Paham Paham Paham Paham Paham
46 Paham Paham Paham Paham Paham
47 Paham Paham Paham Paham Paham
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Reviewer 1 | Reviewer | Reviewer | Reviewer | Reviewer
No Item
2 3 4 5
48 Paham Paham Paham Paham Paham
49 Paham Paham Paham Paham Paham
50 Paham Paham Paham Paham Paham
Blue Print sebelum uji coba
Jumlah
Aspek Indikator Nomor Item Soal
Menanyakan
Aspek kabar —terus 1711 15,19,23,27,32 8
_— menerus
komunikasi
Menanyakan
secara konstan .
q . kegiatan apa
engan rerjaja yang  sedang 37,41,48,3,8,16,29 7
dilakukan anak
Problem solving
remaja
Aspek  turut diputuskan 36,44,50,12 4
campur tangan orang tua
dalam urusan Kurangnya
pribadi remaja kebebasan 6
43,18,22,4,13,30
berpendapat
pada anak
Remaja  tidak
diberikan
kesempatasan
untuk 35,40,2,6,33,26 6
Aspek terlibat menentukan
dengan tujuan Kehidupannya
: sendiri
remaja secara
o Orang tua
pribadi melakukan
segala cara 10.39.14 3
untuk e
mewujudkan
keinginannya
mempengaruhi
Aspek hampir  setiap
membuat . ) 38,9,42,17 4
bagian dari gaya
keputusan hidup remaia
untuk remaja aup J ;
orang tua sering 34,45,21,49 4
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kali khawatir
atas apa Yyang
akan  dihadapi
remaja

Aspek
menyingkirkan

Orang tua
menghilangkan

rintangan  yang  kesulitan yang 20,28,46,24,47,25 6
dihadapi remaja  dihadapi remaja
Remaja  terus-
menerus
mendapatkan
fasilitas  yang 5,31 2
memadai untuk
menyelesaikan
masalah
Jumlah 50
Blue Print setelah uji coba
Aspek Indikator Norglor it J%r:;?h
Menanyakan
Aspek kabar terus 11,15,19,23,27,32 6
komunikasi Menerus
secara konstan Mer?anyakan
dengan remaja atEEl apa
yang sedang 41,3,8,16,29 5
dilakukan anak
Problem solving
remaja
Aspek  turut diputuskan 36,50 2
campur tangan orang tua
dalam urusan Kurangnya
pribadi remaja kebebasan 2
berpendapat 43,4
pada anak
Remaja  tidak
Aspek terlibat  diberikan
dengan tujuan kesempatasan
remaja  secara untuk 35,40,2,33 4
menentukan
pribadi kehidupannya

sendiri
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Orang tua
melakukan
segala cara
untuk
mewujudkan
keinginannya

39,14

Aspek
membuat
keputusan
untuk remaja

mempengaruhi
hampir  setiap
bagian dari gaya
hidup remaja

38,9,17

orang tua sering
kali Khawatir
atas apa yang
akan  dihadapi
remaja

34,21,49

Aspek
menyingkirkan
rintangan  yang
dihadapi remaja

Orang tua
menghilangkan
kesulitan  yang
dihadapi remaja

20,28,24,47

Remaja  terus-
menerus
mendapatkan
fasilitas  yang
memadai untuk
menyelesaikan
masalah

Jumlah

31

2. Kemandirian
- Hasil penilaian CVR skala Kemandirian

No.

tem

SME 1

SME 2

SME 3

Jumlah

CVR

Ket.

Fsensial

Fsensial

Fsensial

Fsensial

Fsensial

| N| Wl
m m| m m| m m

m| m| m| m| m| m
m| m| m| m m| m

W W W W w w

A S S S

Fsensial
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45 E E E 3 1 =sensial
21 E E E 3 1 Esensial
27 E E G 2 0,3 Esensial
28 E E G 2 0,3 csensial
35 E E E 3 1 csensial
40 E E E 3 1 csensial
46 E E E 3 1 Esensial
4 E E E 3 1 Esensial
49 E E G 2 0,3 Esensial
14 E E G 2 0,3 Fsensial
15 E E E 3 1 csensial
18 E E E 3 1 Esensial
19 E E E 3 1 Esensial
22 E E E g 1 =sensial
47 E E E 3 1 csensial
23 E E G 3 0,3 Fsensial
29 E E g 1 Esensial
30 E E E 3 1 Esensial
36 E E E 3 1 csensial
50 E E E =) 1 csensial
41 E E E 3 1 Esensial
42 E E E 3 1 Esensial

5 E E E 3 1 Esensial

9 E E E 3 1 csensial
13 E E E 3 1 csensial
16 E E E 3 1 Esensial
20 E E E 3 1 Esensial
37 E E E 3 1 Esensial
24 E E G 2 0,3 Fsensial
31 E E E 3 1 csensial
32 E E E 3 1 Esensial
43 E E E 3 1 Esensial
44 E E E 3 1 Esensial
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48 E E 3 1 Fsensial
2 E E 3 1 Fsensial
6 E E E 3 1 csensial
10 E E E 3 1 Fsensial
E G Tidak
11 G 1 -0,3
Esensial
17 E E 3 1 csensial
1 -0,3 Tidak
39
Esensial
25 E E E 3 1 csensial
26 E E E 3 1 Esensial
33 E E E 3 1 Fsensial
38 E E E 3 1 csensial
- Hasil Validitas Tampang Skala Kemandirian
Reviewer 1 | Reviewer | Reviewer | Reviewer | Reviewer
No Item
2 3 4 5
1 Paham Paham Paham Paham Paham
2 Paham Paham Paham Paham Paham
3 Paham Paham Paham Paham Paham
4 Paham Paham Paham Paham Paham
5 Paham Paham Paham Paham Paham
6 Paham Paham Paham Paham Paham
7 Paham Paham Paham Paham Paham
8 Paham Paham Paham Paham Paham
9 Paham Paham Paham Paham Paham
10 Paham Paham Paham Paham Paham
11 Paham Paham Paham Paham Paham
12 Paham Paham Paham Paham Paham
13 Paham Paham Paham Paham Paham
14 Paham Paham Paham Paham Paham
15 Paham Paham Paham Paham Paham
16 Paham Paham Paham Paham Paham
17 Paham Paham Paham Paham Paham
18 Paham Paham Paham Paham Paham
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Reviewer 1 | Reviewer | Reviewer | Reviewer | Reviewer
No Item
2 3 4 5
19 Paham Paham Paham Paham Paham
20 Paham Paham Paham Paham Paham
21 Paham Paham Paham Paham Paham
22 Paham Paham Paham Paham Paham
23 Paham Paham Paham Paham Paham
24 Paham Paham Paham Paham Paham
25 Paham Paham Paham Paham Paham
26 Paham Paham Paham Paham Paham
27 Paham Paham Paham Paham Paham
28 Paham Paham Paham Paham Paham
29 Paham Paham Paham Paham Paham
30 Paham Paham Paham Paham Paham
31 Paham Paham Paham Paham Paham
32 Paham Paham Paham Paham Paham
33 Paham Paham Paham Paham Paham
34 Paham Paham Paham Paham Paham
35 Paham Paham Paham Paham Paham
36 Paham Paham Paham Paham Paham
37 Paham Paham Paham Paham Paham
38 Paham Paham Paham Paham Paham
39 Paham Paham Paham Paham Paham
40 Paham Paham Paham Paham Paham
41 Paham Paham Paham Paham Paham
42 Paham Paham Paham Paham Paham
43 Paham Paham Paham Paham Paham
44 Paham Paham Paham Paham Paham
45 Paham Paham Paham Paham Paham
46 Paham Paham Paham Paham Paham
47 Paham Paham Paham Paham Paham
48 Paham Paham Paham Paham Paham
49 Paham Paham Paham Paham Paham
50 Paham Paham Paham Paham Paham




Blue Print sebelum uji coba
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Aspek

Indikator

Nomor Item

Jumlah
Soal

Remaja tidak
menganggap
orangtuanya
sebagai sosok yang
ideal sehingga anak
paham bahwa tidak
selamanya sikap
dan kebijakan
orangtua itu benar
dan harus dipenuhi
oleh anak (De-
idealized)

1,3,7,8,12

Kemandirian
Emosi (Emotional
Autonomy)

Kemampuan remaja
memandang orang
tua  sebagaimana
orang lain pada
umumnya (parents
as people)

34,45,21,27,28,35

Remaja dapat
mendukung
kemampuan remaja
itu sendiri daripada
harus meminta
bantuan dari orang
lai (nondependency)

40,46,4,49,14,15

Kemampuan anak
untuk
mengembangkan
hal-hal apa yang
menjadi ciri khas
yang dimilikinya
(individuation)

18,19,22,47,23

Kemandirian
Perilaku (Behavior
Autonomy)

Kemampuan dalam
pengambilan
keputusan

39,30,36,50,41,42

Memiliki
percaya diri
reliance)

rasa
(self

5,9,13,16,20
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Kemandirian Nilali

(Value Autonomy)

Kemampuan
berpikir abstrak
dalam memandang
masalah (abstract
belief)

37,24,31,32,43

Keyakinan dimulai
pada prinsip umum
yang memiliki
prinsip (principled
belief)

44,48,2,6,10

Individu  memiliki
keyakinan pada
sendiri, dan tidak
karena sistem nilai
dari orang tua atau
figur otoritas
(indpendent belief)

39,25,26,33,38

Jumlah

48

Blue Print setelah

uji coba

Aspek

Indikator

Nomor Item

Jumlah
Soal

Remaja tidak
menganggap
orangtuanya
sebagai sosok yang
ideal sehingga anak
paham bahwa tidak
selamanya sikap
dan kebijakan
orangtua itu benar
dan harus dipenuhi
oleh anak (De-
idealized)

1,78

Kemandirian
Emosi (Emotional
Autonomy)

Kemampuan remaja
memandang orang
tua  sebagaimana
orang lain pada
umumnya (parents
as people)

34,45,21,27,35
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Remaja dapat

mendukung

kemampuan remaja

itu sendiri daripada 4046449 1415 6
harus meminta

bantuan dari orang

lai (nondependency)

Kemampuan anak

untuk

mengembangkan

hal-hal apa yang 18,22,47,23 4
menjadi ciri khas

yang dimilikinya

(individuation)

Kemampuan dalam

pengambilan 39,30,36,50,42 5
keputusan
Memiliki rasa

Kemandirian percaya diri (self 5,13,16,20 4

Perilaku (Behavior reliance)

Autonomy)  Kemampuan

berpikir abstrak
dalam memandang 37,24,31
masalah (abstract
belief)
Keyakinan dimulai
pada prinsip umum
yang memiliki 44.48,210 4
prinsip  (principled
belief)

Kemandirian Nilai Indlv@u memiliki
keyakinan pada

(Value Autonomy) sendiri, dan tidak
karena sistem nilai 39,25,26,33,38 5
dari orang tua atau
figur otoritas
(indpendent belief)

Jumlah 40
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LAMPIRAN 5 :
HASIL UJI RELIABILITAS



Reliabilitas skala Helicopter Parenting

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of Items
,852 ,852 50
Reliabilitas skala Kemandirian
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of Items
,626 ,626 48
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LAMPIRAN 6 :
HASIL UJI ASUMSI
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UJI NORMALITAS
1. Helicopter Parenting

Normal Q-Q Plot of TOTALX

Expected Normal

T T T T T T T
80 100 120 140 180 180 200
Observed Value

2. Kemandirian

Normal Q-Q Plot of TOTALY

257

0.09

=257

Expected Normal

-5.07

T T
80 100 120 140 160 180 200

Observed Value



UJI LINEARITAS

110

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
TotalKemandirian * Between (Combined) 904.416 30 30.147 .789 .781
TotalHelikopter Groups Linearity 64.495 1 64.495| 1.688 195
Deviation from 839.921 29 6028.963 .758 .815
Linearity
Within Groups 14102.562 369 38.218 01
Total 15006.978 399




111

LAMPIRAN 7 :
HASIL UJI HIPOTESIS
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ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 64.495 1 64.495 1.718 191°
Residual 14942.482 398 37.544
Total 15006.977 399
a. Dependent Variable: TotalKemandirian
b. Predictors: (Constant), TotalHelikopter
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 113.607 8.216 13.828 .000
TotalHelikopter .066 .050 .066 1.311 191
a. Dependent Variable: TotalKemandirian
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .066° .004 .002 6.127

a. Predictors: (Constant), TotalHelikopter
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LAMPIRAN 8 :
HASIL ANALISIS DESKRIPTIF
BERDASARKAN DEMOGRAFI



114

1. Helicopter Parenting

KategorisasiHelikopter * Jenis Kelamin Crosstabulation
JeniKelamin
Laki-Laki Perempuan Total
KategorisasiHelikopter Sangat Rendah Count 10 24 34
% within JeniKelamin 4.9% 12.2% 8.5%
Rendah Count 34 30 64
% within JeniKelamin 16.7% 15.3% 16.0%
Sedang Count 95 88 183
% within JeniKelamin 46.6% 44.9% 45.8%
Tinggi Count 53 50 103
% within JeniKelamin 26.0% 25.5% 25.8%
Sangat Tinggi Count 12 4 16
% within JeniKelamin 5.9% 2.0% 4.0%
Total Count 204 196 400
% within JeniKelamin 100.0% 100.0% 100.0%

KategorisasiHelikopter * Usia Crosstabulation

Usia
18 Tahun | 19 Tahun | 20 Tahun | 21 Tahun Total

KategorisasiHel | Sangat Rendah Count 3 3 11 17 34
ikopter % within Usia 5.8% 3.4% 10.7% 10.9% 8.5%
Rendah Count 9 10 16 29 64

% within Usia 17.3% 11.2% 15.5% 18.6% 16.0%

Sedang Count 23 44 54 62 183

% within Usia 44.2% 49.4% 52.4% 39.7% 45.8%

Tinggi Count 13 27 20 43 103

% within Usia 25.0% 30.3% 19.4% 27.6% 25.8%

Sangat Tinggi Count 4 5 2 5 16

% within Usia 7.7% 5.6% 1.9% 3.2% 4.0%

Total Count 52 89 103 156 400
% within Usia 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 100.0%
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KategorisasiHelikopter * PendidikanSaatIni Crosstabulation

PendidikanSaatini
SMK SMA D3 S1 Total

Kategorisasi Sangat Rendah | Count 5 1 5 23 34
Helikopter % within PendidikanSaatIni 11.9% 4.2% 4.9% 10.0% 8.5%
Rendah Count 5 6 14 39 64

% within PendidikanSaatIni 11.9% 25.0% 13.6% 16.9% 16.0%

Sedang Count 17 11 54 101 183

% within PendidikanSaatlni 40.5% | 458% | 52.4%| 43.7% 45.8%

Tinggi Count 12 5 24 62 103

% within PendidikanSaatlIni 28.6% | 20.8% | 23.3%| 26.8% 25.8%

Sangat Tinggi Count 3 1 6 6 16

% within PendidikanSaatini 7.1% 4.2% 5.8% 2.6% 4.0%

Total Count 42 24 103 231 400
% within PendidikanSaatlini 100.0% | 100.0% | 100.0% | 100.0% 100.0%




